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MOTTO

“sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, karena itu
bila kau telah selesai ( mengerjakan yang lain ) dan kepada

Tuhan, berharaplah™

(Q.S. Al Insyirah: 6-8)

“Sebuah permata tidak akan dapat dipoles tanpa gesekan,
demikian juga seseorang tidak akan menjadi sukses tanpa

tantangan”

(Bela Lipinia)
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ABSTRAK

Bela Lipinia. NIM. 1811290060. Skripsi: “Interferensi Bahasa
Lembak terhadap Bahasa Indonesia Pada Teks Karangan
Deskripsi Siswa Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu
Tengah”. Program Studi Tadris Bahasa Indonesia Fakultas
Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu.

Pembimbing: 1. Vebbi Andra, M.Pd.
2. Heny Friantary, M.Pd.

Kata Kunci: Interferensi bahasa Lembak, teks karangan
deskripsi

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan bentuk dan
faktor interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia
pada teks karangan narasi siswa kelas VII SMP Negeri 3
Kabupaten Bengkulu Tengah. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan menggunakan data analisis kualitatif.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu studi observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian maka
ditemukan data berupa interferensi fonologi yang dibedakan
menjadi dua macam terdiri dari pengurangan huruf dan
interferensi pergantian huruf. Yang kedua adalah interferensi
morfologi telah ditemukan data berupa interferensi morfologi
prefiks yaitu penggunaan prefix me-, ber-, per-, dank e-. ,
interferensi morfologi sufiks yaitu imbuhan dengan akhiran —an, -
kan, -nya, interferensi morfologi infiks yaitu yang merujuk pada
kata kerja seperti kata ngejar yang seharusnya adalah mengejar,
dan interferensi morofologi konfiks yaitu kata yang terletak pada
awalan dan akhiran contohnya ke-an, ber-an, per-an.Yang ketiga
adalah interferensi leksikal telah ditemukan data berupa kata
dasar kata kerja (Verba), kata sifat (Adjektifa), kata benda
(Nomina), kata bilangan (Numeralia), dan kata ganti
(Pronomina). Terakhir adalah interferensi sintaksis yaitu struktur
kalimat bahasa pertama ke dalam struktur bahasa kedua, terjadi
apabila kalimat satu terserap kedalam kalimat bahasa lain. Faktor
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terjadinya interfersni bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia
telah ditemukan data yaitu kontak bahasa, treansfer bahasa
negatif, sistem bahasa yang berdekatan, kebiasaan berbahasa, dan
sikap berbahasa. Dapat disimpulkan dari data yang sudah
didapatkan terdapat empat bentuk interferensi bahasa dan 5 faktor
terjadinya interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia
pada teks karangan deskripsi siswa kelas VII A SMP Negeri 3
Kabupaten BengkuluTengah.



ABSTRACT

Bela Lipinia. NIM. 1811290060. Thesis: "Lembak Language
Interference to Indonesian in the Essay Text of Class VII A
Students of SMP Negeri 3 Bengkulu Tengah Regency".
Indonesian Language Tadris Study Program Faculty of Tarbiyah
and Tadris, UINFAS Bengkulu.
Supervisors: 1. Vebbi Andra, M.Pd.

2. Heny Friantary, M.Pd.
Keywords: Lembak language interference, descriptive text

The purpose of this study was to describe the forms and
interference factors of the Lembak language to Indonesian in
narrative essays for class VII students of SMP Negeri 3, Central
Bengkulu Regency. The type of research used is descriptive using
qualitative analysis data. In this study, the data collection
techniques used were observational studies, interviews and
documentation. After collecting data related to the research, data
was found in the form of phonological interference which was
divided into two types consisting of letter reduction and letter
replacement interference. The second is morphological
interference that has been found in data in the form of prefix
morphological interference, namely the use of prefixes me-, ber-,
per-, and e-. , interference from suffix morphology, namely
affixes with endings -an, -kan, -nya, interference morphology of
infixes, namely those that refer to verbs such as the word chasing
which should be chasing, and interference morphology of
confixes, namely words that are located at the prefix and ending
for example ke-an , ber-an, per-an. The third is lexical
interference which has been found in data in the form of verb
bases (Verbs), adjectives (Adjectives), nouns (Nouns), numerals
(Numerals), and pronouns (Pronouns). . Finally, syntactic
interference, namely the sentence structure of the first language
into the structure of the second language, occurs when one
sentence is absorbed into another language sentence. Data found
on the factors of Lembak language interference with Indonesian,
namely language contact, negative language transfer, adjacent



language systems, language habits, and language attitudes. It can
be concluded from the data that has been obtained that there are
four forms of language interference and 5 factors for the
occurrence of Lembak language interference with Indonesian in
the description essays of class VII A students of SMP Negeri 3
Bengkulu Tengah Regency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah satu-satunya milik manusia yang tidak
pernah lepas dari segala kegiatan dan gerak manusia sepanjang
keberadaan manusia itu, sebagai makhluk yang berbudaya dan
bermasyarakat. Tak ada kegiatan manusia yang tidak disertai oleh
bahasa, malah dalam bermimpi pun manusia menggunakan
bahasa. Di dalam masyarakat kegiatan manusia itu tidak tetap dan
selalu berubah, maka bahasa itu juga ikut berubah.

Setiap bahasa digunakan oleh sekelompok orang yang
termasuk dalam suatu masyarakat bahasa. Yang termasuk dalam
satu masyarakat bahasa adalah mereka yang merasa
menggunakan bahasa yang sama. Jadi kalau disebut masyarakat
bahasa Indonesia adalah semua orang yang merasa memiliki dan
menggunakan bahasa Indonesia. Yang termasuk anggota
masyarakat bahasa Melayu Bengkulu adalah mereka yang merasa

menggunakan bahasa Melayu Bengkulu.



Dengan demikian, banyak orang Indonesia yang menjadi
lebih dari satu anggota masyarakat bahasa, karena di samping dia
sebagai orang Indonesia, dia juga menjadi pemilik dan pengguna
bahasa daerahnya. Oleh karena itu, karena latar belakang dan
lingkungannya yang tidak sama, maka bahasa yang mereka
gunakan menjadi beragam dan bervariasi.

Mengenai variasi bahasa ini ada tiga istilah yang perlu
diketahui, yaitu dialek, idiolek, dan ragam. Ragam atau ragam
bahasa adalah variasi bahasa yang digunakan dalam situasi,
keadaan, atau untuk keperluan tertentu. Untuk situasi formal
digunakan ragam bahasa yang disebut ragam baku atau ragam
standar, untuk situasi yang tidak formal digunakan ragam yang
tidak baku atau ragam nonstandar.’

Dari 20 jenis bahasa Melayu yang terdata, salah satu
variasi bahasa Melayu yang masih eksis di tengah masyarakat
adalah bahasa Lembak. Bahasa Lembak merupakan bahasa

masyarakat suku Lembak dan masih menjadi salah bahasa yang

Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal.
53-56.



masih bertahan hingga sekarang. Bahasa Lembak lahir dari
fonologi Melayu col/cul. Berdasarkan penelitian terdahulu,
bahasa Lembak pertama kali terekam pada tulisan aksara daerah.
Aksara daerah dimaksud adalah aksara Ulu, yaitu aksara turunan
dan perkembangan dari aksara Pascapallava.

Di Pulau Sumatra yang menjadi tempat persebaran
bahasa induk Melayu, pengguna bahasa Lembak tersebar hampir
di seluruh provinsi. Salah satunya adalah Provinsi Bengkulu yang
tersebar di Kecamatan Kota Padang, Padang Ulak Tanding,
Kepala Curup, Desa Pagar Dewa, Desa Sukarami, Desa Dusun
Besar, Kelurahan Panorama, Kecamatan Tanjung Agung,
Kelurahan Jembatan Kecil.

Untuk mempertahankan eksitensi bahasa Lembak, setiap
kelompok penutur memiliki ciri khas enkulturasi pola komunikasi
bahasa Lembaknya masing-masing. Salah satu contoh kelompok
masyarakat suku Lembak yang masih melestarikan bahasa
Lembak adalah kelompok suku Lembak masyarakat Padang Ulak

Tanding. Masyarakat Padang Ulak Tanding melestarikan bahasa



lembak dengan cara menurunkan elkulturasi pola komunikasi
melalui Peribahasa.?

Bahasa Lembak sering mengalami campur alih kode
dengan bahasa Melayu lain dan bahasa daerah masyarakat
pendatang, paling banyak bercampur kode dengan bahasa Jawa.
Pada saat ini, kondisi identitas bahasa Lembak di tengah
masyarakat semakin melebur dengan bahasa Melayu Bengkulu
dan bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan karena ada beberapa
hal, yaitu pengajaran orang tua terhadap anaknya yang tidak
maksimal, faktor lingkungan yang sudah bercampur dengan adat
lain dan kurangnya pengajaran bahasa daerah di sekolah.

Bahasa Lembak merupakan salah satu varian bahasa
Melayu yang digunakan oleh beberapa kelompok masyarakat
yang berada di Pulau Sumatra. Penutur bahasa Lembak akan
semakin berkurang apabila kita sebagai warga Negara Indonesia
tidak menghargai bahasa daerah sebagai penggrak bahasa

nasional. Jika ini terus dibiarkan, bukan tidak mungkin bahasa

2Barong Landong, “Fungsi dan Pelestariannya Sebagai Identitas
Budaya Orang Lembak di Kota Bengkulu”, Jurnal Penelitian Sejarah dan
Budaya, vol. 3, no. 2, (November 2017): hal. 759.



Lembak akan punah di masa mendatang sebelum benar-benar
terdaftar sebagai bahasa daerah resmi yang digunakan di Pulau
Sumatra.®

Interferensi adalah fenomena penyimpangan kaidah
kebahasaan yang terjadi akibat seseorang menguasai dua bahasa
atau lebih. Interferensi sebagai penyimpangan terjadi karena
unsur yang diserap oleh sebuah bahasa, sudah ada dalam bahasa
penyerap. Jadi yang menjadi penyebab terjadinya interferensi
adalah kemampuan penutur dalam menggunakan bahasa tertentu.

Interferensi bisa terjadi karena adanya beberapa faktor
penyebab, biasanya karena memang benar-benar sengaja, maupun
tidak disengaja. Interferensi yang tidak disengaja misalnya ketika
orang sedang berpidato, secara tidak sengaja mencampurkan
kosakata bahasa lain dalam pidatonya dikarenakan lupa terhadap

bahasa yang dipakai. Sedangkan yang sengaja misalnya saat

*Barong Landong, “Fungsi dan Pelestariannya Sebagai Identitas
Budaya Orang Lembak di Kota Bengkulu”, Jurnal Penelitian Sejarah dan
Budaya, vol. 3, no. 2, (November 2017): hal. 757.



seseorang sedang berbicara, kemudian mencampurkan bahasanya
dengan bahasa lain.*

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, namun hasilnya belum juga
optimal, sebagaimana berdasarkan observasi awal yang saya
lakukan di SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah pada
tanggal 29 Juli 2022 melalui wawancara dengan guru bahasa
Indonesia bahwa terjadinya percampuran bahasa dikarenakan
banyaknya siswa suku asli Lembak yang bersekolah di sana
sehingga mereka masih terbiasa menggunakan bahasa daerah
mereka baik dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam
berinterkasi sehari-hari dalam berkomunikasi.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang saya lakukan
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 3
Kabupaten Bengkulu Tengah Ditemukan bahwa penggunaan
bahasa Indonesia pada murid kelas VII masih kurang,

kemampuan menulis teks deskripsi siswa masih rendah. Terdapat

*Dwi Susilowati, “Aktualisasi Inteferensi Bahasa Daerah dalam
Bertutur Kata pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah”, Jurnal
Edunomika, vol. 01, no. 02, (Agustus 2017): hal. 60.

SHasil Observasi Bulan Juli 2022 pada Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah.



kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam Penggunaan Ejaan
Bahasa Indonesia dan terkadang masih ada tercampurnya dua
bahasa yaitu bahasa Lembak dan bahasa Indonesia. Berdasarkan
wawancara Yyang dilakukan saya sangat tertarik dalam
memecahkan masalah yang terjadi yaitu kenapa siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah masih saja keliru
dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
kegiatan pembelajaran.®

Siswa SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah
tergolong kedwibahasaan. Pada saat melakukan
komunikasi/interaksi  siswa-siswa keturunan suku Lembak
memiliki kemampuan menggunakan dua bahasa dalam
berinteraksi sehari-hari. Sehingga mereka tidak bisa membedakan
situasi dan kondisi formal-informal. Hal ini sepertinya sangat
berpengaruh terhadap penggunaan bahasa yang digunakan saat
sedang berkomunikasi dan belajar, Untuk itu perlu ditinjau lebih
lanjut. Sehingga penulis tertarik dalam melakukan penelitian

dengan judul “Interferensi Bahasa Lembak Terhadap Bahasa

6Hasil Wawancara Bulan Juli 2022 pada Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah.



Indonesia Pada Teks Karangan Deskripsi Siswa Kelas VII A

SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka

penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk interferensi bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia pada teks karangan deskripsi siswa kelas VII
A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah?

2. Faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya interferensi
bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia pada teks karangan
deskripsi siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten

Bengkulu Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari

penelitian ini yaitu:



1. Mendeskripsikan bentuk interferensi bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia pada teks karangan deskripsi siswa kelas VII
A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia pada
teks karangan deskripsi siswa Kelas VII A SMP Negeri 3

Kabupaten Bengkulu Tengah.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoretis dan praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan awal untuk peneliti di bidang kebahasaan
lainnya, khususnya sosiolinguistik. Selain itu dapat
memperkaya pengetahuan bahasa, khususnya yang berkaitan

dengan interferensi bahasa.
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2. Manfaat Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat
sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat,
agar masyarakat dapat mengerti tentang penggunaan
bahasa Indonesia sesuai dengan tata bahasa yang baik dan
benar.

b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk dijadikan
pembelajaran bagi siswa-siswa SMP Negeri 3 Kabupaten
Bengkulu Tengah khususnya dalam penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengadakan

penelitian lanjut dengan objek kajian yang sama.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

Dalam penelitian “Interferensi Bahasa Lembak Terhadap
Bahasa Indonesia Pada Teks Karangan Deskripsi Siswa Kelas VI
A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah ” merupakan
penelitian linguistic yang berada dalam ilmu sosiolinguistik
karena berkaitan dengan bahasa yang digunakan oleh masyarakat.
Ungkapan yang lazim mengatakan bahwa sejarah bahasa dimulai
sejak awal keberadaan manusia. Dengan demikian, sejarah
bahasa berlangsung sepanjang sejarah manusia,. Hal ini berbeda
dalam perspektif al-Qur“an tentang penjelasan dari mana asal-
usul bahasa sebgaimana di jelaskan dalan (Q.S al-Bagarah: 31).

ey a2 A B 2T s PEISEE LYY QRFES A

) s pisS o 1310

Artinya:

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para

Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

11
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benda itu jika kamu mamang benar orangorang yang benar!” (QS.
Al-Bagarah: 31).

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengajarkan nama-
nama kepada Adam, nama-nama tersebut dapat dikatakan sebagai
bagian dari simbol bahasa. Tiada keterangan bagaimana
terjadinya proses belajar-mengajar tersebut antara Allah dan Nabi
Adam a.s, namun yang jelas bahwa manusia pertama yaitu Nabi
Adam a.s belajar bahasa melalui proses belajarmengajar, tidak
diciptakan alat otomatis. Namun begitu, perangkat bahasa yang
sudah diciptakan oleh Allah dan terpasang dalam tubuh manusia,
diantaranya: akal pikiran, pendengaran, penglihatan, mulut,
tenggorokan, dan lain sebagainya.” Ada beberapa teori yang akan
digunakan untuk mendukung proses penelitian ini, yaitu sebagai
berikut.

1. Sosiolinguistik
Sosiolinguistik adalah gabungan dari dua kata yakni

sosiologi atau sosio yang berarti masyarakat dan linguistik yang

’Muhammad Thariq Aziz, “Asal Usul Bahasa dalam Persepektif Al-
qur’an dan Sains Modern”, Jurnal Kependidikan, vol. 2, no. 2, (Januari—
Desember 2016): hal. 128.
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berarti kajian bahasa. Jadi, sosiolinguistik adalah suatu ilmu yang
pengkajian bahasanya berhubungan erat dengan situasi serta
kondisi masyarakat, dimana hubungan tersebut didukung oleh
ilmu-ilmu dan teori social khususnya sosiologi.

Sosiolinguistik mengkaji tataran kebahasaan yang
terdapat dalam kehidupan manusia, khususnya mahasiswa bahasa
Indonesia secara beragam seperti dialek dan campur kode dalam
berkomunikasi. Sosiolinguistik sebagai bidang keilmuan antara
kajian bahasa dan disiplin ilmu yang menggunakan bahasa dalam
masyarakat dari bahasa kehidupan dan menarik perhatian
masyarakat. ®

Bahasa Indonesia menjadi salah satu bahasa yang sering
digunakan dalam hak komunikasi daninteraksi social di
lingkungan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seperti yang
dikatakan Iryani bahwa bahasa merupakan alat komunikasi

manusia dalam menyampaikan pesan antara sesama. Dalam

8Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolingustik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), hal. 20.
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bidang pendidikan, bahasa Indonesia menjadi bahasa utama yang
digunakan saat pembelajaran berlangsung.®

Selanjutnya  diperkuat  oleh Nababan yang
menyederhanakan ruang lingkup studi sosiolinguistik menjadi
tiga aspek yaitu (1) mengkaji pemakaian bahasa dalam konteks
sosial dan budaya, (2) menghubungakn faktor-faktor kebahasaan
dan ragam bahasa dengan situasi serta faktor social budaya, (3)
mengkaji  fungsi-fungsi  sosial penggunaan bahasa dalam
masyarakat.  Dari segi kehidupan bermasyarakat, kajian
sosiolinguistik memang terkait dengan nilai-nilai
budaya masyarakat, termasuk nilai-nilai ketika dia menggunakan
bahasa.'

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian
pendapat atau gagasan kepada orang lain. Komunikasi terjadi
dalam segala aspek kehidupan masyarakat, salah satunya dalam

ranah politik. Sebagian besar kegiatan politik adalah komunikasi

°Nining Mariyaningsih dkk., Bukan Kelas Biasa Teori dan Praktis
Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di kelas-
Kelas Inspiratif, (Surakarta: CV VEKATA GROUP, 2018), hal. 10.

10Nining Mariyaningsih dkk., Bukan Kelas Biasa Teori dan Praktis
Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di kelas-
Kelas Inspiratif, (Surakarta: CV VEKATA GROUP, 2018), hal. 12.
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antar pelaku dan sasaran. Komunikasi dan politik yang berpadu
menjadi  komunikasi pada hakikatnya berbicara tentang
pembicaraan dan pengaruh mempengaruhi.**
a. Interferensi

Interferensi  adalah  kekeliruan yang disebabkan
terbawanya
kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau bahasa pertama ke
dalam
bahasa kedua. Pendapat senada dikemukakan oleh Nurhadi dan
Roekhan
bahwa interferensi adalah peristiwa transfer asset suatu bahasa ke
dalam
bahasa lain dalam bentuk tindak berbahasa."?

Menurut pendapat Chaer interferensi pertama Kali
digunakan oleh Weinrich untuk menyebut adanya perubahan

sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan

Yxir Eliya dan Ida Zulaeha, ‘“Pola Komunikasi Politik Ganjar
Pranowo dalam Persepektif Sosiolinguistik di Media Sosial Instagram”, Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, vol. 4, no. 3, (Maret 2022): hal. 287.

2Hartman dan Stork, “Interferensi Bahasa Jawa ke dalam Bahasa
Indonesia Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dalam Perkuliahan Keprotokolan”, Jurnal Pena Indonesia, vol. 3, no. 2,
(Oktober 2017): hal. 187.
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bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan
oleh penutur yang bilingual. Interferensi mengacu pada adanya
penyimpangan dalam penggunaan suatu bahasa dengan
memasukkan sistem bahasa lain. Serpihan-serpihan klausa dari
bahasa lain dalam suatu kalimat bahasa lain juga dapat dianggap
sebagai peristiwa interferensi. Interferensi terjadi sebagai akibat
terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek ke
dalam bahasa atau dialek kedua.®®

Interferensi yang terjadi dalam proses interpretasi
disebut interferensi reseptif, yakni berupa penggunaan bahasa B
dengan diresapi bahasa A, bahasa ibu yang pertama dikuasai
memberi pengaruh yang kuat terhadap bahasa kedua. Sedangkan
interferensi yang terjadi pada proses representasi disebut
interferensi produktif, yang merupakan percampuran dua bahasa
karena pengaruh bahasa kedua terhadap pemakaian bahasa

pertama.

BMuhammad arif firmansyah, “Interferensi dan Integrasi Bahasa:
Kajian Sosiolinguistik”, Jurnal limiah Bahasa Sastra dan Pembelajarannya
vol. 4, no. 2, (Juli 2014): hal. 48.
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b. Bentuk-Bentuk Interferensi

Interferensi  dalam bidang fonologi terdiri dari
interferensi  fonologis pengurangan, penambahan huruf, dan
fonologis perubahan huruf. Interferensi bidang morfologi, antara
lain, terdapat dalam pembentukan kata dengan afiks. Afiks- afiks
suatu bahasa digunakan untuk membentuk kata dalam bahasa
lain. Umpamanya dalam bahasa Belanda dan Inggris ada
sufiksisasi, maka banyak penutur bahasa Indonesia yang
menggunakannya dalam dalam pembentukan kata bahasa
Indonesia seperi neonisasi, turinisasi, tendanisasi, dl.**

Bentuk-bentuk  interferensi  tersebut  merupakan
penyimpangan dari sistematik morfologi bahasa Indonesia. Hal
ini dijelaskan bahwa untuk membentuk nomina proses dalam
bahasa Indonesia ada konfiks pean. Jadi seharusnya peneonan,
perturian, penendaan, dll. Interferensi bidang morfologi terjadei
pula dari afiks bahasa daerah. Chaer mengemukakan bahawa
penggunaan bentuk-bentuk kekecilan, ketabrak, kemahalan dalam

bahasa Indonesia juga termasuk kasus interferensi, serbab

14] Nengah Sudipa, Interferensi Pengaruh Bahasa Indonesia dalam
Bahasa Inggris, (Denpasar: Udayana University Press, 2011): hal. 20.
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imbuhan yang digunakan di situ berasal dari bahasa Jawa atau
Sunda dan dialek Jakarta. Bentuk yang bakau adalah terlalu
kecil tertabrak, terlalu mahal.™

Interferensi dalam bidang sintaksis, pada bunyi kalimat
bahasa Indonesia dari seorang bilingual Jawa-Indonesia. Bunyi
kalimat tersebut “ Di sini dibangun rumah susun yang mahal
sendiri.” Kalimat bahasa Indonesia ini berstrutur bahasa Jawa.
Kata sendiri dalam bahasa Indonesia itu merupakan
terjemahandari kata Jawa dhewe. Interferensi dalam bidang
leksikal lainnya diambil dari contoh kalimat dalam bahasa Sunda-
Indonesia yang dicontohkan . Contoh tersebut adalah, Buku itu
telah dibaca oleh saya. Kalimat tersebut adalah bentuk
terinterferensi oleh bahasa Sunda, sebab dalam bahasa Sunda

berbunyi eta surat geus dibaca ku kuring. Dalam bahasa

Indonesia kalimatnya haruslah Surat itu sudah saya baca.*®

15] Nengah Sudipa, Interferensi Pengaruh Bahasa Indonesia dalam
Bahasa Inggris, (Denpasar: Udayana University Press, 2011): hal. 22.

6] Nengah Sudipa, Interferensi Pengaruh Bahasa Indonesia dalam
Bahasa Inggris, (Denpasar: Udayana University Press, 2011): hal. 23.
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Interferensi unsur bahasa dapat dibedakan menjadi lima
macam yaitu;
a. Interferensi Fonologi

Interferensi dalam
bidang fonologi adalah interferensi yang mengacu pada aspek
perubahan bunyi. Interferensi dalam bidang leksikal terjadi
apabila seorang dwibahasawan dalam peristiwa tutur
memasukkan leksikal bahasa pertama ke dalam bahasa kedua
atau sebaliknya.
b. Interferensi Morfologi

Interferensi  morfologi adalah cabang tatabahasa yang
menelaah struktur atau bentuk kata, utamanya melalui
penggunaan morfem, sedangkan morfem adalah satuan
gramatikal terkecil yang mempunyai makna.
c. Interferensi Sintaksis

Interferensi sintaksis merupakan suatu gejala yang terjadi
dimana adanya penyusupan struktur bahasa sumber ke dalam
bahasa penerima, sehingga mengganggu struktur bahasa

penerima tersebut.
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d. Interferensi Leksikal

Interferensi leksikal adalah masuknya unsur bahasa yang
berupa kosakata ke dalam bahasa lain yang dilakukan oleh
seorang dwibahasawan atau orang yang menguasai lebih dari satu
bahasa.'’

c.Tataran Interferensi Bahasa

Interferensi dapat terjadi dalam semua tataran bahasa,
misalnya dalam tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis. Ketiga
tataran ini dalam bahasa Indonesia, khususnya dalam penulisan
nama badan usaha, mengalami interferensi sebagai berikut:

a. Interferensi fonologi merupakan perubahan bunyi bahasa yang
seharusnya diucapkan menurut bahasa Indonesia tetapi
diucapkan menurut bahasa asing. Interferensi fonologi
merupakan suatu proses Yyang berusaha menerangkan
perubahan-pengurangan morfem atau kata berdasarkan ciri-ciri

pembeda secara fonetis

17] Nengah Sudipa, Interferensi Pengaruh Bahasa Indonesia dalam
Bahasa Inggris, (Denpasar: Udayana University Press, 2011): hal. 25.
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b. Interferensi morfologi merupakan interferensi yang terjadi
dalam pembentukan kata, leksikal, dan frase. Pembentukan
leksikal yaitu penggunaan kata asing, baik sudah ada
padanannya maupun belum ada padanannya. Contohnya
prefiks, afiks, infiks, konfiks. Interferensi ini, misalnya, dalam
bahasa Indonesia menggunakan struktur DM (Diterangkan
Menerangkan) sementara bahasa Inggris menggunakan
struktur MD (Menerangkan Diterangkan).

c. Interferensi leksikal adalah masuknya unsur bahasa yang
berupa kosakata ke dalam bahasa lain yang dilakukan oleh
seorang dwibahasawan atau orang yang menguasai lebih dari
satu bahasa, interferensi dibagi menjadi lima yaitu : verba,
adjektiva, nomina, numeralia, pronominal.

d. Interferensi sintaksis jarang terjadi. Interferensi sintaksis
berupa klausa atau kalimat, interferensi merupakan suatu

gejala yang terjadi dimana adanya penyusupan struktur bahasa
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sumber kedalam bahasa penerima, sehingga menggangu
struktur bahasapenerima tersebut.*®
Interferensi bahasa menjadi empat aspek kebahasaan.
Keempat aspek kebahasaan dalam tataran interferensi bahasa itu
adalah:
1) Interferensi pada bidang sistem tata bunyi (fonologi).
2) Interferensi pada tata bentukan kata (morfologi).
3) Interferensi pada kosakata (leksikal)
4) Interferensi pada tata kalimat (sintaksis).*
d. Faktor-Faktor Terjadinya Interferensi
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh
Alwasilah interferensi adalah kekeliruan yang disebabkan oleh
adanya kecenderungan membiasakan pengucapan (ujaran) suatu
bahasa terhadap bahasa lain mencakup pengucapan satuan bunyi,
tata bahasa, dan kosakata. Faktor Penyebab Terjadinya

Interferensi, selain kontak bahasa, menurut Weinrich ada

18] Nengah Sudipa, Interferensi Pengaruh Bahasa Indonesia dalam
Bahasa Inggris, (Denpasar: Udayana University Press, 2011): hal. 30.

% 'Nengah Sudipa, Interferensi Pengaruh Bahasa Indonesia dalam
Bahasa Inggris, (Denpasar: Udayana University Press, 2011): hal. 32.
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beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi, antara
lain:?
a. Kedwibahasaan Peserta Tutur

Kedwibahasaan peserta tutur merupakan pangkal
terjadinya interferensi dan berbagai pengaruh lain dari bahasa
sumber, baik dari bahasa daerah maupun bahasa asing. Hal itu
disebabkan terjadinya kontak bahasa dalam diri penutur yang
dwibahasawan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan
interferensi.
b. Tipisnya Kesetiaan Pemakai Bahasa Penerima

Tipisnya kesetiaan dwibahasawan terhadap bahasa
penerima cenderung akan menimbulkan sikap kurang positif. Hal
itu menyebabkan pengabaian kaidah bahasa penerima yang
digunakan dan pengambilan unsur-unsur bahasa sumber yang
dikuasai penutur secara tidak terkontrol. Sebagai akibatnya akan
muncul bentuk interferensi dalam bahasa penerima yang sedang
digunakan oleh penutur, baik secara lisan maupun tertulis.

c. Tidak Cukupnya Kosakata Bahasa Penerima

*%Weinrich, “Interferensi Bahasa Asing dalam Jurnal Logic Politeknik
Negeri Bali”, Jurnal Paramasastra, vol. 8, no. 1, (Maret 2021): hal. 79.
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Perbendaharaan kata suatu bahasa pada umumnya hanya
terbatas pada pengungkapan berbagai segi kehidupan yang
terdapat di dalam masyarakat yang bersangkutan, serta segi
kehidupan lain yang dikenalnya. Oleh karena itu, jika masyarakat
itu bergaul dengan segi kehidupan baru dari luar, akan bertemu
dan mengenal konsep baru yang dipandang perlu. Karena mereka
belum mempunyai kosakata untuk mengungkapkan konsep baru
tersebut, lalu
mereka menggunakan kosakata bahasa sumber untuk
mengungkapkannya, secara sengaja pemakai bahasa akan
menyerap atau meminjam kosakata bahasa sumber untuk
mengungkapkan konsep baru tersebut. Faktor ketidakcukupan
atau  terbatasnya  kosakata  bahasa  penerima  untuk
mengungkapkan suatu konsep baru dalam bahasa sumber,
cenderung akan menimbulkan terjadinya interferensi.

d. Menghilangnya Kata-Kata yang Jarang Digunakan

Kosakata dalam suatu bahasa yang jarang dipergunakan

cenderung akan menghilang. Jika hal ini terjadi, berarti kosakata

bahasa yang bersangkutan akan menjadi kian menipis. Apabila
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bahasa tersebut dihadapkan pada konsep baru dari luar, di satu
pihak akan memanfaatkan kembali kosakata yang sudah
menghilang dan di lain pihak akan menyebabkan terjadinya
interferensi, yaitu penyerapan atau peminjaman kosakata baru
dari bahasa sumber.
e. Kebutuhan Akan Sinonim

Sinonim dalam pemakaian bahasa mempunyai fungsi
yang cukup penting, yaknisebagai variasi dalam pemilihan kata
untuk menghindari pemakaian kata yang sama secara berulang-
ulang yang bisa mengakibatkan kejenuhan. Dengan adanya kata
yang bersinonim, pemakai bahasa dapat mempunyai variasi
kosakata yang dipergunakan untuk menghindari pemakaian kata
secara berulang-ulang.
f. Prestise Bahasa Sumber dan Gaya Bahasa

Prestise bahasa sumber dapat mendorong timbulnya
interferensi, karena pemakai bahasa ingin menunjukkan bahwa
dirinya dapat menguasai bahasa yang dianggap berprestise
tersebut. Prestise bahasa sumber dapat juga berkaitan dengan

keinginan pemakai bahasa untuk bergaya dalam berbahasa.
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Interferensi yang timbul karena faktor itu biasanya berupa
pamakaian unsure unsur bahasa sumber pada bahasa penerima
yang dipergunakan.
g. Terbawanya Kebiasaan dalam Bahasa Ibu

Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada bahasa
penerima yang sedang digunakan, pada umumnya terjadi karena
kurangnya kontrol bahasa dan kurangnya penguasaan terhadap
bahasa penerima. Hal ini dapat terjadi pada dwibahasawan yang
sedang belajar bahasa kedua, baik bahasa nasional maupun
bahasa asing. Dalam penggunaan bahasa kedua, pemakai bahasa
kadang-kadang kurang terkontrol. Oleh karena itu secara tidak
sengaja kedwibahasaan mereka
itulah kadang-kadang pada saat berbicara atau menulis dengan
menggunakan bahasa kedua yang muncul adalah kosakata bahasa
ibu yang sudah lebih dulu dikenal dan dikuasainya.

Dengan demikian, faktor penyebab terjadinya interferensi
adalah menghilangnya kosakata yang jarang dipergunakan.
Hilangnya kosakaata tersebut akan berakibat interferensi yang

disebabkan tidak cukupnya kosakata bahasa penerima, yaitu
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unsur serapan atau unsure pinjaman itu akan lebih cepat
diintegrasikan karena unsur tersebut dibutuhkan dalam bahasa
penerima.?
2. Teks Karangan Deskripsi

Teks deskripsi adalah teks yang berisi gambaran suatu
objek, rempat, atau peristiwa. Teks deskripsi digunakan untuk
menggambarkan atau memberikan sesuatu hal. Teks ini berisi
rangkaian paragraph yang membahas objek atau tempat.
Sehingga pembaca bias melihat, mendengar dan merasakan apa
yang diganmbarkan oleh penulis. Kata deskripsi berasal dari
bahasa latin yaitu describe yang artinya menggambarkan atau
memberikan suatu hal. Deskripsi adalah bentuk karangan yang
melukiskan sesuatu sesuai keadaan sebenarnya. Sehingga
pembaca dapat melhat, mendengar, mencium dan merasakan apa

yang dilukiskan sesuai dengan gambaran penulis.??

21 Weinrich, “Interferensi Bahasa Asing dalam Jurnal Logic
Politeknik Negeri Bali”, Jurnal Paramasastra, vol. 8, no. 1, (Maret 2021): hal.
80.

2zNurfidah, “Analisis Kemampuan Menulis Teks Deskriptif pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Mataram”, Jurnal Ilmu Sosial dan
Pendidikan, vol. 3, no. 1, (Maret 2019): hal. 95.
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Teks deskripsi  berisi  rangkaian paragraf yang
menggambarkan suatu tempat atau objek. Contoh teks deskripsi,
tentang destinasi wisata alam atau deskripsi rumah.Teks deskripsi
memakai kata umum, kata khusus dan kalimat penjelas. Kata
umum adalah kata yang mencangkup banyak hal, dengan ruang
lingkup yang luas. Contohnya, kata melihat dan membawa
sedangkan kata khusus memiliki cangkupan kata yang lebih
sempit. Contohnya, kata khusus yaitu menjinjing, melirik, dan
memandang.”®
a. Ciri-Ciri Teks Deskripsi

Teks Deskripsi memiliki ciri-ciri yang memudahkan
pembaca untuk mengenali jenis teksnya. Berikut adalah ciri-ciri
teks deskripsi :

1) Teks deskripsi berisi tentang penjabaran atau penggambaran
pada suatu objek, misalnya benda, tempat, suasana dan lain-

lain.

23 Nurfidah, “Analisis Kemampuan Menulis Teks Deskriptif pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Mataram”, Jurnal Ilmu Sosial dan
Pendidikan, vol. 3, no. 1, (Maret 2019): hal. 97.
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3)

4)

5)

6)

7)

29

Teks deskripsi berisi tentang penjelasan yang melibatkan
seluruh panca indera, penglihatan, pendengaran, penciuman,
sampai perabaan.

Teks deskripsi berisi tentang pemaparan dari ciri-ciri fisik dan
sifat suatu objek dengan secara rinci dan jelas.

Teks deskripsi membuat pembaca seolah-olah bisa merasakan
bahkan mengalami langsung kejadian yang digambarkan di
dalam teks.

Teks deskripsi umumnya berisi kata-kata khusus untuk
menggambarkan objek dengan serinci mungkin. Misalnya
menuliskan tentang warna, merah keabuan, biru keungu-
unguan dan lain-lain.

Teks deskripsi juga bisa menggunakan frasa yang
mengandung kata benda. Misalnya, Pak Dadang adalah
seorang kepala sekolah yang tegas.

Teks deskripsi mengandung kata sifat yang berguna untuk
menggambarkan. Misalnya, dua kaos merah, seorang siswa

rajin dan lain-lain.
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8) Teks deskripsi bisa menggunakan kata kerja transitif dalam
memberikan informasi suatu subjek. Misalnya, murid itu
mengenakan seragam putih abu-abu.

9) Teks deskripsi mengandung kata kerja perasaan dan pendapat
yang bertujuan untuk mengungkapkan pandangan pribadi si
penulis terhadap subjek yang dituliskan. Misalnya, saya pikir
blackie adalah anjing yang cerdas, saya yakin buku ini bisa
menjawab masalah yang kamu miliki, dan lain-lain.

10) Teks deskripsi mengandung kata keterangan untuk
memberikan informasi tambahan misalnya, dengan kencang,
di lapangan, di sore hari, dan lain-lain.?

b. Struktur Teks Deskriptif

Teks Deskripsi memiliki struktur yang memudahkan

pembaca untuk mengetahui jenis teksnya. Stuktur teks deskripsi ,

yaitu :

1) Judul: judul pada paragraf deskriptif setidaknya harus

mengandung tiga aspek vyaitu relevan, provokatif atau

24 Nurfidah, “Analisis Kemampuan Menulis Teks Deskriptif pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Mataram”, Jurnal Ilmu Sosial dan
Pendidikan, vol. 3, no. 1, (Maret 2019): hal. 98.
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5)
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menarik dan juga singkat. Judul dari karangan melambangkan
cerita yang merupakan sebuah ringkasan tersirat dari seluruh
tulisan. Judul ini memiliki fungsi sebagai daya tarik minat dan
suatu nama yang bersifat promosi.

Identifikasi: penentuan identitas dari orang, objek dan benda
lainnya,

Klasifikasi: sebuah unsur penyusun dengan sistem dari suatu
kelompok yang sesuai kaidah dan standar yang sebelumnya
sudah ditetapkan.

Deskripsi: berisi gambaran-gambaran atau penjelasan tentang
objek atau hal yang dibahas di dalam teks.

Kesimpulan: kesimpulan adalah penegasan pada hal yang
dianggap penting. Kesimpulan bisa dicantumkan atau tidak.*®
Jenis-Jenis Teks Deskriptif

Berdasarkan isi teksnya, teks deskripsi dibedakan lagi

menjadi beberapa jenis. Berikut adalah jenis-jenis teks deskripsi:

25 Nurfidah, “Analisis Kemampuan Menulis Teks Deskriptif pada

Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Mataram”, Jurnal Ilmu Sosial dan
Pendidikan, vol. 3, no. 1, (Maret 2019): hal. 99.
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5)
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Deskripsi subjektif: teks deskripsi subjektif merupakan teks
deskripsi yang menggambarkan suatu objek berdasarkan atas
kesan yang dimiliki oleh penulis tersebut.

Deskripsi Spatial: teks deskripsi spatial adalah teks deskriptif
yang hanya menggambarkan objek seperti tempat, ruangan
atau suatu benda.

Deskripsi  objektif: teks deskripsi objektif adalah teks
deskriptif yang menggambarkan objek sesuai dengan keadaan
sebenar-benarnya, sehingga pembaca bisa membayangkan
keadaan tanpa ada embel-embel dari opini penulis.

Deskripsi imajinatif: teks deskripsi imajinatif adalah teks
yang berisi tentang gambaran atau lukisan suatu tempat
berlangsungnya suatu kejadian. Penggambarannya harus
dilihat dari berbagai segi sehingga tempat tersebut bisa
tergambar dengan jelas baik dalam pikiran pembaca maupun
perasaannya

Deskripsi faktual: teks deskripsi faktual adalah teks deskripsi
yang menggambarkan suatu objek baik halal maupun orang

dengan mengungkapkan identitasnya apa adanya, sehingga
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pembaca bisa membayangkan keadaan yang sebenar-
benarnya.?®
3. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan resmi di
seluruh Indonesia. Ini merupakan bahasa komunikasi resmi,
diajarkan disekolah-sekolah dan digunakan untuk disiarkan di
media elektronik dan digital. Sebagai Negara dengan tingkat
multilingual ( terutama trilingual) teratas dunia, mayoritas oang
Indonesia juga mampu bertutur dalam bahasa daerah atau bahasa
suku mereka sendiri, dengan yang paling banyak dituturkan
adalah bahasa Jawa dan Sunda yang juga memberikan pengaruh
besar ke dalam elemen bahasa Indonesia itu sendiri.
Kedwibahasaan adalah perihal pemakaian dua bahasa,
menurut Tarigan . Bahwa kedwibahasaan merupakan kemampuan
seseorang  untuk  berbicara dua bahasa, sedangkan
dwibahasawawn merupakan seseorang Yyang berbicara dua

bahasa. Kedwibahasaan atau bilingualism bukan hanya

26 Nurfidah, “Analisis Kemampuan Menulis Teks Deskriptif Pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Mataram”, Jurnal Ilmu Sosial dan
Pendidikan, vol. 3, no. 1, (Maret 2019): hal. 100.
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digunakan untuk perorangan/individu, tetapi dapat digunakan
juga untuk kelompok masyarakat (social bilingualism).
Berdasarkan pendapat para ahli sosiolinguistik bahwa
tidakmembatasi kedwibahasaan hanya untuk individu, tetapi
kedwibahasaan diperlukan juga untuk kelompok karena bahasa
tidak terbatas untuk berkomunikasi antar individu, tetapi juga
untuk berkomunikasi antar kelompok. Kedwibahasaan adalah
percobaan penggunaan bahasa secara bergantian, dari bahasa satu
ke bahasa lain, oleh penutur. Untuk penggunaan dua bahasa atau
lebih diperlukan penguasaan dari masing-masing bahasa dengan
tingkatan yang sama. Tetapi, memberi pengertian bahasa lebih
luas, yaitu tanpa membedakan tingkatan yang ada didalamnya.?’
Jika kemampuan atau kebiasaan oaring dalam berbahasa
utama berpengaruh dalam bahasa kedua atau sebaliknya disebut
bilingualtas majemuk. Kedwibahasaan merupakan masalah
bahasa, sedangkan bahasa itu sendiri tidak terbatas sebagai alat
penghubung antar individu melainkan sebagai akat penghubung

antar kelompok. Oleh karena itu, masalah kedwibahasaan bukan

27Henry GunturTarigan, Pengajaran Kedwibahasaan, (Bandung:
Angkasa, 2009), hal. 203.
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masalah perorangan tetapi masalah yang ada dalam suatu
kelompok pemakai bahasa. Demikian juga bahasa Lembak
merupakan bilik masyarakat Lembak bukan milik individu yang
ada di Lembak.?
a. Pengertian Bahasa

Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat
berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Pengertian bahasa itu meliputi dua bidang. Pertama, bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap dan arti atau makna yang tersirat dalam
arus bunyi itu sendiri. Bunyi itu merupakan getaran yang
merangsang alat pendengaran kita. Kedua, arti atau makna, yaitu
isi yang terkandung di dalam arus bunyi yang menyebabkan
adanya reaksi terhadap hal yang kita dengar. Untuk selanjutnya,
arus bunyi itu disebut dengan arus ujaran.”

Bahasa adalah system lambang bunyi yang bersifat
berwenang-wenang (arbiter) yang dipakai oleh anggota

masyarakat untuk saling berhubungan dan berinteraksi. bahasa

28Rina Devianty, “Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan”, Jurnal
Tarbiyah, vol. 24, no. 2, (Juli-Desember 2017): hal. 285.

**Rina Devianty, “Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan”, Jurnal
Tarbiyah, vol. 24, no. 2, (Juli-Desember 2017): hal. 288.
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adalah sebuah system artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Dari
berbagai definisi di artas mengenai bahasa merupakan salah satu
wujud kegiatan dalam kehidupan social manusia, karena bahasa
dalam kehidupan social adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan.

Masyarakat social tidak akan pernah terjadi interaksi
tanpa adanya bahasa sebagai alat yang dipakai oleh penutur
bahasa dalam berkomunikasi. Pada dasarnya mencari definisi
mengenai bahasa sangat sulit untuk dilakukan. Hal tersebut wajar,
karena dengan mencari batasan definisi bahasa sama halnya
dengan membatasi bidang kajian bahasa itu sendiri. Bahasa
merupakan sebuah alat atau kajian yang perlu dipahami
definisinya terlebih dahulu.®
b. Masyarakat dan Bahasa (Masyarakat Tutur)

Masyarakat tutur adalah sekelompok orang dalam lingkup

luas atau sempit atau yang berinteraksi dengan bahasa tertentu

*%Anita Purba dkk., Pengajar Profesional: Teori dan Konsep,
(Sumatera Utara: Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 86.
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yang dapat dibedakan dengan kelompok masyarakat tutur lain
atas dasar perbedaan bhasa yang bersifat signifikan.
Latar belakang dan asal seseorang dapat mempengaruhi
perbedaan dialek atau bahasa. Selain dari factor social, ada
factor-faktor lain perbedaan penggunaan bahasa. Yaitu faktor-
faktor yang lain perbedaan bertutur adalah umur,jenis
kelamin,tingkat ~ keakraban,latar belakang keagamaan, dan
sebagainya tentu pula akan membuat lebih kompleks wujud
bahasa yang terdapat dalam sebuah masyarakat tutru sehingga
tidak mustahil bahwa dalam sebuah masyarakat tutur terdapat
sejumlah masyarakat tutur lan dalam skope yang lebih kecil.
Masyarakat tutur adalah sekelompok orang yang
menganggap diri mereka memakai bahasa sama, masyarakat tutur
adalah sekelompok orang yang merasa dirinya menggunakan
bahasa yang sama. Bahasa nasional dan bahasa daerah jelas

mewakili masyarakat tutur tertentu dalam hubungan dengan

variasi kebahasaan, sebagai contoh adanya masyarakat bahasa

*'Anita Purba dkk., “Variasi Pemakaian Bahasa pada Masyarakat
Tutur Kota Singaraja”, Jurnal llmu Sosial dan Humaniora, vol. 2, no. 2,
(Oktober 2013): hal. 277.
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Indonesia adalah pengguna bahasa daerah Lembak setiap hari
berkomunikasi dengan bahasa Lembak, akan tetapi ketika dia
bertemu orang baru dia akan menggunakan bahasa Indonesia, jadi
mskipun berasal dari masyarakat tutur bahasa Lembak, mereka
tetap pendukung masyarakat bahasa Indonesia.*
4. Bahasa Lembak

Bahasa Lembak lahir dari fonologi Melayu Col/Cul.
Berdasarkan penelitian terdahulu, bahasa lembak pertama Kali
terekam pada tulisan aksara daerah. Aksara daerah yang
dimaksud adalah Ulu, yaitu aksara turunan dan perkembangan
dari aksara pasca pallawa. Naskah-naskah Ulu lembak itu ditulis
pada bamboo,kertas dan kulit kayu. Noermanzah mengatakan
salah satu ciri khas bahasa Lembak adalah penggunaan akhiran —
e. sebagai contoh , kata apa dalam bahasa Lembak berarti ape.
Bahasa lembak juga memiliki beberapa kosakata yang berbeda

dibandingkan dengan bahsa daerah Bengkulu.

*Yetri Fitriani dkk., “Bahasa Pedagang lkan di Pasar Panorama
Bengkulu (Kajian Sosiolinguistik «, Jurnal Korpus, vol. 1, no. 1, (Agustus
2017): hal. 119.
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Di pulau Sumatra yang menjadi tempat persebaran bahasa
induk Melayu, pengguna bahasa Lembak tersebar hamper di
seluruh provinsi. Salah satunya adalah Provinsi Bengkulu yang
tersebar di Bengkulu tengah, Kepala Curup, Pagar Dewa, Desa
Sukarami, Kelurahan Panorama, Kecamatan Tanjung Agung,
Desa Dusun Besar, adang Ulang Tanding. Provinsi Bengkulu ini
merupakan awal mula penggunaan bahasa Lembak sebab dahulu
terdapat satu kerajaan sungai serut yang bermukim di sepanjang
Provinsi Bengkulu hingga Lubuk Linggau. Seperti masyarakat
melayu pada umumnya, masyarakat suku lembak juga
menggunakan pantun sebagai upaya melestarikan bahasa
Lembak, pantun ini biasa diucapkan atau dilafalkan pada saat
pernikahan, upacara pernikahan, dan setelah pernikahan.

Suku lembak terbagi menjadi 3 bagian sub suku terdiri
dari 1) Suku lembak Lapan, 2) Suku Lembak Bulang, 3) Suku
Lembak Beliti .Suku Lembak yang ada dalam penelitisn ini

adalah suku Lembak Bulang . Masyarakat Suku Lembak Bulang
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berasal dari Desa Tabalagan yang menyebar ke daerah wilayah

Panorama dan sebagiannya.*

33Dahlia, “Efektifitas Penggunaan Bahasa Lembak dalam
Penyampaian Materi Pelajaran oleh Guru pada Siswa Kelas VII SMPN 1
Tanjung Terdana Bengkulu Tengah”, Jurnal Profesional, vol. 6, no. 1, (Juni
2019): hal. 19.



B. Kajian Pustaka

dengan penelitian penulis:

Berikut ini adalah kajian pustaka penelitian terdahulu yang sejalan

2.1 Tabel Kajian Pustaka

No | Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitia
n
1 | Anne Interfere Terjadinya interferensi | Sama-sama Penelitian
Andriani | nsi bahasa Sunda terhadap | membahas ini
34 Bahasa bahasa Indonesia dalam | tentang menggunak
Sunda karangan deskripsi | interferensi an  bahasa
terhadap siswa. bahasa Sunda
Bahasa . Aspek-aspek daerah sedangkan
Indonesi kebahasaan yang paling | terhadap yang sedang
a dalam banyak dipengaruhi | bahasa diteliti
Karanga adalah aspek morfologi. | Indonesia penulis
n Faktor-faktor penyebab | dalam teks mengunaka
Deskrips terjadinya interferensi | deskripsi n  bahasa
i Siswa karena pemakaian | kelas VII. Lembak
Kelas bahasa sunda yang daerah
VIl dominan. Bengkulu.
Secara keseluruhan

karangan deskripsi
siswa kelas VII SMPN
1 kurang mengandung
interferensi.

34Anne Andriani, “Interferensi Bahasa Sunda terhadap Bahasa Indonesia dalam
Karangan Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 17, Jurnal Pujangga, vol. 4, no. 2,
(Desember 2018): hal. 8.
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Ade Interfere | Dengan pengumpulan data | Sama-sama | Menggunakan
Sopyan® | nsi peneliti  menemukan 72 | membahas | masyarakat
Bahasa bentuk-bentuk interferensi, | tentang keturunan
Sunda terdiri dari 27 interferensi | interferensi | daerah tersebut
dalam fonologi di  dalamnya | bahasa untuk  diteliti
Masyara | terdiri 24 fonologi fonetik, | daerah. sedangkan
kat dan 3 fonologi fonemik, 37 penulis
Keturuna | interferensi leksikal, dan 8 meneliti
n Sunda | interferensi morfologi di menggunakan
Tanjung | dalamnya terdiri 2 awalan siswa  untuk
Pinang (prefix), 1 Prefiks-ng dan 1 diteliti.
prefiks —di, 1 sisipan
(infiks)-ar dan 5 akhiran
(sufiks), 1 sufiks-an dan 4
sufiks-na.
Siti Interfere | a. Mendeskripsikan Sama-sama | Pada  subjek
Samsia® | nsi interferensi  sintaksis | meneliti yang  diteliti
Bahasa bahasa Manggarai timr | mengenai | yaitu tentang
Manggar terhadap bahasa | interferensi | komunikasi
ai Timur Indonesia dalam | bahasa lisan sedangan
terhadap komunikasi lisan | daerah penulis
Bahasa mahasiswa Manggarai | terhadap meneliti  teks
Indonesi timur di Kota Mataram. | bahasa karangan
a dalam | b. Bentuk interferensi | Indnesia. deskripsi.
Komunik dalam bahasa
asi Lisan Manggarai Timur
Mahasis terdapat dua bentuk
wa interferensi yaitu
Manggar interferensi  morfologi
ai Timur dan interferensi
di Kota sintaksis.
Mataram

35Ade Sopyan, “Interferensi Bahasa Sunda dalam Masyarakat Keturunan Sunda
Tanjung Pinang”, E-Jurnal Edisi | (Juni 2016): hal. 12.
36Siti Samsiah, “Interferensi Bahasa Manggarai Timur terhadap Bahasa Indonesia
dalam Komunikasi Lisan Mahasiswa Manggarai Timur di Kota Mataram”, Jurnal

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (Oktober 2021): hal. 4.
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Ayu
Kusuma
yanti
Pramono
37

Interfere
nsi
Bahasa
Jawa
terhadap
Bahasa
Indonesi
a dalam
Karanga
n
Deskrips
i Siswa
SD pada
Tema
Morfolo

gl

Siswa SD  merupakan
seorang dwibahasawan
dikarenakan siswa tersebut
berinteraksi dengan bahasa
Jawa dan bahasa Indonesia
secara berganti-gantian
pada kondisi tertentu (1)
Kedwibahasaan penutur
kata, bertemunya bahasa
utama dengan bahasa kedua
dalam diri penutur
mengakibatkan terjadinya
interferensi (2) kurangnya

penguasaan dalam salah
satu bahasa, jika
dibandingkan dengan
bahasa pertama, bahasa
kedua lebih jarang
digunakan yang

mengakibatkan kurangnya
penguasaan pada bahasa ke
dua. Ketidak seimbangan

dalam kemampuan
berbahasa itulah  yang
memicu

Sama-sama
mengkaji
tentang
interferensi
Bahasa
Daerah
terhadap
Bahasa
Indonesia
dalam
karangan
deskripsi.

Peneliti
menggunakan
siswa SD
sedangkan
penulis
penelitian
menggunakan
siswa SMP.

37Ayu  Kusumayanti

Pramono, “Interferensi Bahasa Jawa terhadap Bahasa
Indonesia dalam Karangan Deskripsi Siswa SD pada Tema Morfologi”, Jurnal Literasi, vol.
4, no. 2, (Oktober 2020): hal.12.
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Novita
Dyan
Sekartaji
38

Interfere
nsi
Bahasa
Indonesi
a dalam
Bahasa
jawa
pada
AlbumC
ampursar
i Tresna
Kutha
Bayu

Adanya interferensi.
Menunjukkan bahwa
interferensi yang terdapat
pada album campursari

tresna kutha bayu I, 11, Il
terjadi dalam tiga bidang
kebahasaan, yaitu fonologi,
morfologi dan leksikologi.

Pada bidang  fonologi
interferensi  terjadi pada
perubahan bunyi, dalam
bidang morfologi
interferensi  terjadi pada
penggunaan unsur

pembentuk bahasa Jawa
serta pola pembentukannya,
sedangkan untuk bidang
leksikologi terjadinya
interferensi diakibatkan
karena penggunaan kosa
kata bahasa Indonesia yang
digunakan.

Sama-sama
membahas
tentang
interferensi
bahasa.

Pada
kajian
membahas
tentang Album
Campursari
Tresna Kutha
Bayu sedangan
kan yang
sedang penulis
teliti  adalah
interferensi
teks karangan
deskripsi siswa
SMP.

bidang
yang

38Novita Dyan Sekartaji, “Interferensi Bahasa Indonesia dalam Bahasa Jawa pada
Album Campursari Tresna Kutha Bayu”, Jurnal Bahasa vol. 1, no. 02, (Januari 2013): hal.

10.




C. Kerangka Berpikir

Bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam
bersosialisasi. Baik berupa lisan (bahasa lisan) maupun dalam
bentuk tulisan (bahasa tulis). Melalui bahasa seseorang dapat
menyampaika segala macam ide, pemikiran, konsep maupun
penjelasan kepada orang lain, sehingga apa yang dimaksudkan
oleh pembicara maupun penulis dapat diterima oleh pendengar
ataupun pembaca. Dengan adanya bahasa, sehingga antara
penulis/pembicara berada dalam satu konsep pada konteks
pembicaraan  berada dalam satu konsep pada konteks
pembicaraan dengan pendengar/pembaca.

Pengajaran serta penguasaan dua bahasa pada masyarakat
Lembak mengakibatkan kedua bahasa tersebut mengalami kontak
antara bahasa Lembak sebagai bahasa pertama/ bahasa ibu dan
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Adanya kontak antara
bahasa Lembak dan bahasa Indonesia tersebut akan
memunculkan percampuran-percampuran yang dapat merusak
kaidah kebahasaan pada setiap bahasanya, sehingga terjadi

interferensi. Interferensi dapat berupa pengaruh dari bahasa
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pertama ke bahasa ke dua, atau bahkan sebaliknya bahasa ke dua
yang memiliki pengaruh terhadap bahasa pertama seorang
penutur, sehingga akan berpengaruh pada karya seseorang.
Pengacauan atau interferensi dapat terjadi secara ilmiah dan tidak
sengaja dilakukan oleh penutur karena kosakata yang dimaksud

tidak terdapat dalam ingatannya.
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Bagan 2.2 Alur Kerangka Berpikir

Interferensi Bahasa Lembak Terhadap Bahasa Indonesia
pada Teks Karangan Deskripsi Siswa Kelas VII A SMPN
3 Kabupaten Bengkulu Tengah

N

Bentuk  interferensi  bahasa
lembak terhadap bahasa
Indonesia pada teks karangan
deskripsi siswa kelas VII A
SMPN 3 Kabupaten Bengkulu.

Faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya
interferensi bahasa Lembak
terhadap bahasa Indonesia pada
teks karangan deskripsi siswa.

l

Interferensi fonologi.
Interferensi morfologi.
Inteferensi sintaksis.
Interferensi leksikal.

el N =

l

1. Kedwibahasawan
peserta tutur.

2. Tipisnya kesetiaan
bahasa penerima.

3. Menghilangnya kata-
kata ~yang  jarang
digunakan.

4. Kebutuhan akan
sinonim.

5. Terbawanya kebiasaan
dalam bahasa ibu.

Kesimpulan




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang berpangkal dari pola pikir induktif, yang
didasarkan atas pengamatan objektif partisipatif terhadap suatu
gejala (fenomena) sosial.*® Kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain sebagainya, secara utuh dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
a lamiah. Pendekatan deskriptif kualitatif tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).*°

39Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan
Operasionalnya, (Malang: Akademia Pustaka, 2011), hal. 6.

““Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Sumatera Utara: Wal
Ashri Publishing, 2020), hal. 58.

48
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen
kunci karena dengan menggunakan objek autentik. Objek otentik
merupakan objek yang dibuat tanpa adanya penambahan lain
kehadiran penelitian tidak mensugesti objek tersebut, metode
kualitatif digunakan buat mendapatkan hasil yang bermakna
dengan melakukan pemeriksaan subjektif yang terfokus dalam
dugaan namun terhadap makna.

Menurut Williams penelitian kualitatif berbeda dengan
penelitian lainnya dalam beberapa hal. Dalam hubungan ini,
Williams menyebutkan dalam tiga hal pokok vyaitu (1)
pandangan-pandangan dasar (axioms) tentang sifat realitas,
hubungan peneliti dengan yang diteliti, posibilitas penarikan
generalisasi, posibilitas dalam membangun jalinan hubungan
kausal, serta peranan nilai dalam penelitian. (2) karakteristik
pendekatan penelitian kualitatif itu sendiri, dan (3) proses yang

diikuti untuk melaksanakan penelitian kualitatif.*?

“Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 8-9.

“2Hardani, Helmina Andriani dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka IImu Grup, 2020), hal. 16.
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Sedangkan secara harfiah bahwa penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian. Jika data yang ada adalah data kualitatif, makna
deskripsi data dilakukan dengan cara menyusun dan
mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran
nyata terhadap responden.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian terhadap penelitian yang sedang diteliti,
yaitu interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia pada
siswa SMP Negeri 3 Kabupateng Bengkulu Tengah.

Sedangkan dilihat dari bentuknya, penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dapat juga dianggap sebagai
metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya

adalah peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan
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pengamatan tentang sesuatu fenomenon dalam suatu keadaan

alamiah.*®

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana situasi
social tersebut akan diteliti. Misalnya sekolah, perusahaan,
lembaga pemerintahan, jalan, rumah, pasar dan lain-lain.** Lokasi
yang peneliti pilih dalam penelitian ini yaitu di SMP Negeri 3
Kabupaten Bengkulu Tengah. Adapun alasan peneliti memilih
lokasi ini yaitu dikarenakan tempat tersebut masih banyak siswa
yang berbahasa Lembak sehingga dapat mempermudah
penelitian.
2. Waktu Penelitian

Pada umumnya jangka waktu penelitian kualitatif

terbilang cukup lama, karena tujuan penelitian kualitatif adalah

43Sustiyo Wandi, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga di
SMA Karangturi Kota Semarang”, Journal of Physical Education, Sport,
Health and Recreation, vol. 2, no. 8, (Agustus 2013): hal. 500.

44Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 24.
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bersifat penemuan. Bukan hanya sekedar pembuktian hipotesis
seperti dalam penelitian  kuantitatif. Namun demikian
kemungkinan jangka penelitian berlangsung dalam waktu yang
pendek, bila telah ditemukan sesuatu datanya sudah jenuh, ibarat
mencari provokator, atau mengurai masalah, atau memahami
makna, kalau semua itu dapat ditemukan dalam satu minggu, dan
telah diuji reliabilitasnya, maka penelitian kualitatif dinyatakan
selesai, sehingga tidak memerlukan waktu yang sangat lama.*
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian akan berlangsung

selama satu bulan pada tanggal 27 oktober sampai 30 November.

C. Subjek dan Informan Penelitian

Penentuan subjek atau objek penelitian adalah langkah di
mana seorang peneliti menentukan siapa dan apa yang menjadi
unit sasaran penelitian. Moleong mendeskripsikan subjek
penelitian sebagai informan, yang artinya orang Yyang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan

kondisi tempat penelitian. Subjek penelitian adalah masalah, isu

**Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 25-26.
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atau problem yang di Kkaji, teliti dan diselidiki dalam penelitian.
Dengan istilah lain, objek penelitian merupakan hal yang menjadi
titik perhatian dari suatu penelitian.*®

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulannya bahwa
subjek penelitian subjek dapat berupa benda, orang atau tempat
yang menjadi sasaran untuk diamati. Subjek dalam penelitian ini
yaitu siswa yang ada di kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten

Bengkulu Tengah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian
adalah  mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*’

Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting,

sebagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari postingannya,

“**Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis
dalam Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hal. 491.

*'Sugiono, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan
pada Young Enterpreneur Academy Indonesia Bandung”, Jurnal Lontar, vol.
6, no. 1, (Januari—Juni 2018): hal. 17.
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data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting)
pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan
berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan
lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer,dan sumber sekunder®.
Sumber primer adalah sumber data langsung memberikan data
kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data
dapat dilakukan dengan observasi pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi.
1. Observasi

Nasution mengatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperolen melalui observasi.* Data itu dikumpulkan dan sering
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga

benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun

*8Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 124.

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 224.
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yang sangat jauh (benda luar angkasa) dapat diobservasi. Adapun
tahapan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
Tahapan Observasi Deskriptif, Observasi deskriptif dilakukan
pada peneliti pada saat memasuki situasi sosial tertentu sebagai
objek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum membawa
masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan penjajah
umum, dan menyelurun melakukan deskripsi terhadap semua
yang dilihat , didengar, dan dirasakan. Maka dari itu hasil dari
observasi ini disimpulkan dalam keadaan belum tertata.
Observasi dilaksanakan peneliti pada tanggal 27 Oktober — 30
November.*
2. Wawancara

Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut. “a
meeting of two persons to exchange information and idea
throughquestions and responses, resulting in communication and
joint construction of meaning about a particular topic”.

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

S0Riduwan, “Perancangan Standart Operational Procedure Produksi
pada Perusahaan Coffeein”, Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, vol. 2 no.
1, (April 2017): hal. 93.
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informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.>* Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
bagaimana kelebihan dan kekurangan dalam penelitian
Interferensi Bahasa Lembak Terhadap Bahasa Indonesia Pada
Siswa Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah .
3. Dokumentasi

Dokumen meruakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang bserbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life
histories)®?, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen

yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan

*'Sunyono, “Teknik Wawancara (Interview) dalam Penelitian
Kualitatif”, (Skripsi S-3 Pendidikan Sains Fakultas Pascasarjana, Universitas
Negeri Surabaya, 2011), hal. 4.

*25ugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 140.
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lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.>®

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan
lebih dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi
kehidupan di masa Kkecil, disekolah, ditempat kerja, di
masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian akan semakin
kredibel apabila didukung dengan foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada. Metode ini digunakan peneliti
untuk memperoleh data:
a. Sejarah singkat berdirinya sekolah.
b. Sarana dan Prasarana Sekolah.

c. Struktur Organisasi Sekolah.

E. Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut

Sugiyono meliputi uji kredibilitas data, uji transferbiliti, uji

53Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian
Kualitatif”, Jurnal Moestopo, vol. XIII, no. 2, (Juni 2014): hal. 178.
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depenabelity, dan uji comfirmability. Pada penelitian ini
digunakan kreadibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji
kreadibilitas data dilakukan dengan triangulasi.>*

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Terdapat tiga triangulasi dalam keabsahan data, yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu pada penelitian
ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi
sumber akan dilakukan pada siswa kelas VII A dan guru mata
pelajaran bahasa indonesia yang mengajar dikelas tersebut.
Sedangkan triangulasi  teknik  dilakukan dengan cara
pengumpulan data dengan beberapa teknik: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Lalu triangulasi waktu dilakukan
dengan cara pengumpulan data pada saat waktu pagi, siang hari,

dan malam hari.

54Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 82-83.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis data dilapangan menggunakan model Miles dan
Huberman. Adapun langkah langkah yang harus dilalui dalam
analisis data yaitu reduksi data, display data, dan collison
drawing atau verification.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh.aktivitas dalam analisis data, yaitu: data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.>
1. Reduksi Data (Reduction Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.

Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.

55Sustiyo Wandi, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga di
SMA Karangturi Kota Semarang”, Journal of Physical Education, Sport,
Health and Recreation, vol. 2, no. 8, (Agustus 2013): hal. 527.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.*®

Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlakukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan
kode aspek-aspek tertentu.

2. Penyajian Data (Display Data)

Miles dan Huberman mengatakan yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks vyang bersifat naratif.°” Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa

yang telah dipahami tersebut. Disarankan, dalam grafik, matrik,

*®Sygiyono, Metodologi  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 247.

*’Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 249.
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network (jejaring kerja) dan chart. Untuk mengecek apakah
peneliti sudah memahami apa yang displaykan.

Dalam penelitian ini penyajian data atau display data
merupakan langkah yang dilakukan setelah reduksi data, dalam
hal ini agar mempermudah peneliti untuk memahami tentang apa
yang terjadi di lapangan dalam mengumpulkan data.

3. Conclusion Drawing/Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis kualitaif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulam awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah apabila tidak dikemukakan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.*®

Dengan demikian kesimpulan dalam peneliti kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang sejak awal,

*8Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 253.
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tetapi mungkin juga tidak, karena telah dikemukakan bahwa
rumusan masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa skripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti jadi jelas, dapat berupa hubungan kausal

atauinteraktif , hipotesis atau teori.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Lengkap Lokasi Penelitian
Deskripsi wilayah penelitian merupakan gambaran umum
mengenai wilayah yang diguanakan sebagai lokasi penelitian.
data deskripsi wilayah yang ada pada penelitian ini sebagian
besar diambil dari sejarah sekolah.
a. Sejarah Sekolah
SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah berdiri pada 1 Juli 1981
dengan SK. Pendirian nomor: 021/1981. Pada tahun itupula
langsung menerima siswa dan berjalannya proses belajar
mengajar, dengan kepala sekolah pertama A. Kadir.
Awal berdirinya sekolah tersebut bernama SMP Negeri
Kembangseri yang merupakan salah satu dari SMP Negeri di
Kabupaten Bengkulu Utara di Kecamatan Talang Empat. Seiring

dengan pemekaran Kabupaten Bengkulu Tengah menjadi SMP

63
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Negeri 01 Talang Empat dan sekarang dengan nomenklatur baru
menjadi SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah.

SMP Negeri 01 Bengkulu Tengah pada tahun ajaran
2017/2018 ini memiliki siswa sebanyak 501 orang yang terdiri
kelas-kelas paralel, yaitu : Kelas VI sebanyak 6 kelas paralel (A-
F), Kelas VIII sebanyak 6 kelas paralel (A-F), dan kelas IX
sebanyak 6 kelas paralel (A-F).>®

SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah ini sudah beberapa kali
ganti pimpin dimulai dari
. Bapak A. Kadir.
. Bapak Drs. Zainal Latif.
. Bapak Drs. Harmen.
. Bapak Drs. Bustami.
. Bapak Drs. Mardi Sasono
. Bapak Rahmin, S.Pd.
. Bapak Drs. Asri.

. Bapak Herix Melchi, S.Sn.

>*Tim Penyusun, Profil SMPN 3 Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun
Akademik 2021/2022, (Bengkulu: SMPN 3 Kabupaten Bengkulu Tengah,
2022), hal. 1.
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9. Bapak Supriyanto, S.Pd. ( Sekarang )
Keadaan Guru dan TU Guru yang mengajar di SMP
Negeri 03 Kabupaten Bengkulu Tengah sebanyak 42 orang, yang
terdiri dari 1 kepala sekolah, 2 wakil kepala sekolah, 28 guru
tetap, 1 guru GBD, 5 guru tambahan jam, 5 guru GTT.
Sedangkan pegawai Administrasi (Tata Usaha) terdiri dari 5
Orang.
Letak, Batas, dan Luas Wilayah
SMP Negeri 01 Kabupaten Bengkulu Tengah terletak di
pinggir jalan Nasional, yaitu: JI. Raya Bengkulu-Kepahyang, km.
12,5. Secara geografis terletak:.
a. Sebelah Utara berbtasan dengan Jalan Nasional.
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Perumahan penduduk.
c. Sebelah Barat beratas dengan perumahan penduduk .
d. Sebelah Timur berbatas dengan perumahan penduduk.
SMP Negeri 01 Bengkulu Tengah berada dalam wilayah
Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah yang
berbatas, yaitu:

a. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Pondok Kubang.
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b. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Sukaraja

(Kabupaten Seluma).

Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Sungai Serut (Kota
Bengkulu).

. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Karang Tinggi.

Luas SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah secara
keseluruhan: 14.448m2 , dengan luas pekarangan: 3.648 m2 , luas
kebun sekolah 500m2 , sudah bersertifikat dengan nomor:
43870441981 dan daya listrik 1300 KwH.

Tabel 4.1 Identitas Sekolah

NO IDENTITAS SEKOLAH

1. | NIPSN 10700232

2. | NPWP 002851251328000

3. | Nama Sekolah SMP 03 Bengkulu Tengah

4. | Akreditasi A

5. | Alamat Jalan Raya Bengkulu-Curup
km.12,5

6. | Kota Bengkulu Tengah

7. | Provinsi Bengkulu

8. | Kecamatan Talang Empat

9 Kelurahan Kembang Seri
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10. | SK Pendirian | 0219/1981
Sekolah
11. | Email Smpn3benteng81l@gmail.com
12. | Jenjang SMP
13. | Status Negeri
14. | Situs http://smp13bkl.blogspot.com/
15. | Lintang -3.7981
16 | Bujur 102. 25980000000004
17. | Tinggi 15
18. | Waktu Belajar Pagi-Siang



mailto:Smpn3benteng81@gmail.com
http://smp13bkl.blogspot.com/

c.  Kondisi Sumber Daya Manusia

Tabel 4.2 Data Siswa
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Jumlah
Kelas 7 Kelas 8 | Kelas 9 (Kelas
Jml 7+8+9)
Pendaftar
Tahun
) (calon
Pelajaran )
siswa Jumlah | Jumlah | Jumlah _
) ) ) Siswa
Baru) Siswa Siswa Siswa
2015/2016 250 180 215 163 557
554
2016/2017 | og9g 175 182 197
2017/2018 309 157 168 166 491
2018 -
323 174 158 168 500
2019
2019 - 327 159 166 149 474
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2020

2020 —
2021

295

172

156

160

488
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Tabel 4.3 Data Guru, Tata Usaha dan Karyawan Tata Usaha

GURU/ST
AF/KARY
AWAN

JUMLAH

PENDIDIKAN

SMA

D3

S1

S2

KETERANGAN

Guru Tetap

28 Orang

24

Guru Tidak
Tetap

5 Orang

Guru PNS
diperkerjak
an(DPK)

Staf Tata
Usaha PNS

Staf Tata
Usaha
Tidak Tetap

Petugas
UKS

Satpam
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Penjaga
jag 1 1
Sekolah
Kebersihan 1 1
Jumlah 45 5 33 6

d. Saranadan Prasarana SMP 13 Kota Bengkulu

Tabel 4.4 Data Ruang Kelas

Jumlah
Jumlah
ruang
) ruang
lain
yang
an
) Y ’ digunak
Jumlah ruang kelas asli digunak
an
an
untuk
untuk
ruang
Ruan ruang
kelas
g kelas
kelas
Ukura | Ukura | Ukura | Jumla
n n > |n h
™xX9m | 63m2 | <63
2 m2
14 2 2 18 - 18




Tabel 4.5 Data Ruang Lainnya
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N Ukuran | Jenis Ukuran
Jenis Ruang | Jumlah Jumlah
0 (M2) | Ruang (M2)
1 Lab IPA 1 14x8 m2
> | Lab !
14 x8 m2
komputer
* | Perputakaan / ™
* | Lab Bahasa . NG
5 UKS 1 7,10 x 3,35
m2
® | Kesenian
" | Keterampila
n
® | Serbaguna
° | Rumah 1
8 x6 m2
Ibadah
10 1 II1x6m2

Kantin
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e.  Visi, Misi dan Tujuan SMP 13 Kota Bengkulu
1)  Visi

Berbudaya, Menguasai Iptek, Beriman dan Taqwa.

=

Berbudi pekerti luhur dan berjiwa sosial.

N

Unggul dalam bidang akademik dan non akademik

w

Unggul dalam perolehan nilai ujian nasional.

SN

. Terwujudnya prinsip keteladanan dalam pengamalan ajaran
agama, pembinaan karakter dan pengembangan budaya.

2) Misi

Untuk mewujudkan visi SMP N 03 Kota Bengkulu
tersebut diperlukan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang
den gan arah yang jelas. Misi SMP Negeri 03 Kota Bengkulu
yang disusun berdasarkan visi di atas adalah:®
1. Membentuk pribadi santun dan disiplin belajar peserta didik

melalui pembinaan kesiswaan dan keagamaan.

2. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik yang

kompetitif.

60 Tim penyusun, profil SMPN 3 Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun
Akademik 2021/2022 (Bengkulu: SMPN 3 Kabupaten Bengkulu Tengah,
2022), hal. 1.
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Mengoptimalkan PBM dan BK serta evaluasi pembelajaran
terukur, lengkap dan terpadu.

Menerapkan  pendidikan  berbasis  keunggulan local
berdasarkan potensi daerah yang terintegrasi dengan mata
pelajaran.

Menggunkan TIK dalam pembelajaran dan manajemen
sekolah.

Menjalin kemitraan dengan lembaga pendukung, masyarakat

dan stakeholders melalui komite sekolah.

Tujuan Sekolah

Berdasarkan Visi dan Misi di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai SMP Negeri 03 adalah sebagai berikut.

g.

Tujuan Umum

Menyiapkan dan Meletakkan dasar kecerdasan Sikap,

pengetahuan, dan Keterampilan.

h.

Tujuan Khusus
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1. Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia,
beriman terhadap Allah SWT.
2. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah
3. Menumbuhkan dan Meningkatkan Semangat berprestasi
secara intensif kepada seluruh warga sekolah
4. Meraih prestasi dalam berbagai ajang lomba, atau seleksi pada
tingkat kabupaten/kota, provinsi.
5. Meningkatkan prestasi lulusan peserta didik yang siap
mengikuti pendidikan lanjut.
2. Gambaran Lengkap Data Penelitian
Gambaran data penelitian ini penulis temukan pada saat
observasi (catatan lapangan) observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Adapun tahapan observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu: Tahapan Observasi Deskriptif, Observasi
deskriptif dilakukan pada peneliti pada saat memasuki situasi
sosial tertentu sebagai objek penelitian. Pada tahap ini peneliti

belum membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti
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melakukan penjajah umum, dan menyeluruh melakukan deskripsi
terhadap semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Maka dari
itu hasil dari observasi ini disimpulkan dalam keadaan belum
tertata.

Kedua vyaitu wawancara (transkripsi) Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam. Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang bagaimana kelebihan dan
kekurangan dalam penelitian Interferensi Bahasa Lembak
Terhadap Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3
Kabupaten Bengkulu Tengah.

Ketiga adalah dokumentasi ( berkas dan foto-foto)
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan
perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif.
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B. Analisis Data

Penulis menyajikan data hasil penelitian yang telah
dilaksanakan tentang Interferensi Bahasa Lembak terhadap
Bahasa Indonesia pada Teks Karangan Deskripsi Siswa Kelas VI
A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah. Penelitian ini di
awali dengan observasi terhadap guru bidang studi bahasa
Indonesia dalam proses belajar mengajar dan observasi terhadap
siswa di d alam kelas.

Data nonlinguistik dalam penelitian ini bersumber dari
pemberian tugas yang diberikan kepada siswa dan wawancara
terhadap guru bahasa Indonesia. Informasi yang diperoleh dari
tugas teks karangan deskripsi dapat memperlihatkan apakah
siswa seorang dwibahasawan atau bukan sedangkan wawancara
dengan guru dapat memperlihatkan cara belajar dan berbahasa
siswa di sekolah.

1. Bentuk-Bentuk Interferensi Bahasa Lembak terhadap
Bahasa Indonesia pada Teks Karangan Deskripsi Siswa

Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah.
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Data yang didapatkan dalam penelitian ini, yaitu terdapat
interferensi fonologi, interferensi morfologi, interferensi leksikal,
interferensi sintaksis didalam teks karangan deskripsi siswa kelas
VIl A SMPN 3 Kabupaten Bengkulu Tengah.

a. Interferensi Fonologi

Interferensi  Fonologi dibedakan menjadi dua macam
terdiri dari interferensi fonologi pengurangan huruf dan fonologi
pergantian huruf. Berdasarkan hasil analisis, interferensi fonologi
di dalam penelitian ini telah ditemukan data berupa beberapa kata
yang diujarkan oleh penutur dalam berbahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia.

1) Pengurangan Huruf

Pengurangan huruf yang terdapat dalam bahasa Indonesia
mempunyai struktur pembentukan yang berbeda, jika salah satu
aspek pembentuk kata tersebut dihilangkan atau dikurangi makan
tindakan tersebut merupakan suatu identifikasi awal terjadinya
gejala bahasa yang nantinya akan menyebabkan sebuah

interferensi. Berikut adalah data yang ditemukan dalam penelitian
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yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia.
Data 1. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama
Anggini Enjel Permoni, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu

Tengah
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Berdasarkan data di atas terdapat 2 kata pengurangan
huruf yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia, di kata ku dan tido yang diujarkan penutur
bahasa lembak telah terjadi pengurangan huruf /a/ dan /r/ yaitu

aku dan tidur.

(@) Jika geri nak tido ia mendekatiku ia pun tido di

pelukanku.
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Hasil analisis dari point (a) kata yang benar menurut
bahasa lembak adalah tidok dan pada kalimat diatas terdapat
pengurangan huruf berupa huruf “K”

(b) Gery sangatlah manja kek ku

Hasil analisis dari point (b) Kata yang benar menurut
bahasa lembak adalah aku dan pada kalimat diatas terdapat
pengurangan huruf brupa huruf “A”

Hal ini diperkuat oleh pendapat ahli yaitu Ibu Ferdani
Kusuma, M.Pd selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia
yang ahli di bidang bahasa Lembak bahwa “ Kalimat diatas
memang terdapat pengurangan huruf yaitu dari kata tidok
menjadi tido dan kata aku manjadi kata ku” sejalan dengan
pernyataan tersebut, maka pengurangan huruf bahasa Lembak
terhadap bahasa Indonesia telah terjadinya interferensi.®

2) Pergantian Huruf

Pergantian huruf merupakan pejelasan inteferensi

fonologi merupakan suatu proses yang berusaha menerangkan

pergantian morfem atau kata yang berdasarkan ciri-ciri pembeda

61 Wawancara Pribadi dengan Ferdani Kusuma, M.Pd. Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Bengkulu Tengah, 21 November 2022.
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secara fonetis (hal yang berkaitan dengan bunyi). Perubahanya

biasa terjadi seperti penghilang fonem pada awal, tengah, akhir

sebuah Kkata. Berikut adalah data yang ditemukan dalam

penelitian yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia.
Data 2. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama
Anggini Enjel Permoni, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu
Tengah
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Berdasarkan data dari teks karangan deskripsi siswa
diatas, analisis yang telah dilakukan pada lembar teks karangan

deskripsi siswa yang terdapat pergantian huruf dari penutur
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bahasa Lembak yaitu ada 2 kata Potih dan muat yang dalam
bahasa Indonesia adalah warna dan buat.

(c) Gery warnae potih bojongne besar dan bersih.

Hasil analisis dari point (c) kata yang benar menurut
bahasa lembak adalah putih dan pada kalimat diatas terdapat
pergantian huruf berupa huruf “O”

(d) Jika gery muat salah kek ku, aku akan

mendiamkannya.

Hasil analisis dari point (d) kata yang benar menurut
bahasa lembak adalah buat dan pada kalimat diatas terdapat
pergantian huruf berupa huruf “B”

Hal ini diperkuat oleh pendapat ahli yaitu Ibu Ferdani
Kusuma, M.Pd selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia

13

yang ahli di bidang bahasa Lembak bahwa *“ Kalimat diatas
terdapat pergantian huruf yaitu dari kata putih menjadi potih dan

kata buat manjadi kata muat” sejalan dengan pernyataan tersebut,
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maka pergantian huruf bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia
telah terjadinya interferensi.®

Hasil pengambilan data menunjukkan bahwa masih
banyak terjadi pengurangan dan perubahan huruf yang terdapat
pada teks karangan deskripsi siswa kelas VII A SMPN 3
Bengkulu Tengah, kata dari bahasa daerah mereka yang masih

sangat melekat pada siswa yang menggunakan bahasa Lembak.

b. Interferensi Morfologi

Interferensi morfologi terjadi pada keterampilan menulis
karena siswa menggunakan unsur bahasa Lembak ke dalam
bahasa Indonesia. Hasil temuan tersebut sesuai dengan penjelasan
bahwa interferensi gramatikal dapat terjadi jika dwibahasawan
mengindentifikasi morfem, kelas morfem, atau hubungan
ketatabahasaan =~ pada  sistem  bahasa  pertama  dan
mempraktikkannya pada penggunaan bahasa kedua, dan begitu

juga sebaliknya. Pembahasan lebih lanjut mengenai interferensi

62 \Wawancara Pribadi dengan Ferdani Kusuma, M.Pd. Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Bengkulu Tengah, 21 November 2022.
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morfologi pada prefiks, sufiks, infiks dan konfiks tersebut adalah

sebagai berikut.
1) Interferensi Morfologi pada Prefiks

Interferensi Morfologi pada Prefiks dapat dibedakan

menjadi lima, yaitu penggunaan prefiks me-, ber-, ter-, per-, dan
ke-. Ditemukan prefix awalan me- dari hasil analisis teks

karangan deskripsi siswa yaitu menunjukan bahwa siswa

menggunakan prefiks me- . Data yang menunjukan unsur prefiks

me-adalah sebagai berikut.
Data 3. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama

Anggini Enjel Permoni, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu

Tengah
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Berdasarkan data diatas terdapat 1 kata prefix awalan me-
yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia, di kata mengelus yang diujarkan siswa penutur bahasa
lembak.

(@) Dia akan meminta maaf kek ku dengan mengelus-elus

kaki ku.

Hasil analisis dari point (a) telah ditemukan kata
mengelus-elus pada penggunaan prefix awalan

Data 4. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Habib,

Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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Berdasarkan data diatas terdapat 2 kata prefix awalan me-
yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia, di kata menangkap dan mengigit yang diujarkan siswa
penutur bahasa lembak.

(b) Dia langsung menangkap dan mengigitnya ketika

capek.

Hasil analisis dari point (b) telah ditemukan Kkata
menangkap dan mengigit pada penggunaan prefix awalan me-.

Data 5. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Regi

Fahrezi, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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Berdasarkan data diatas terdapat 1 kata prefix awalan me-

yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
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Indonesia, di kata mencakar yang diujarkan siswa penutur bahasa
lembak.
(c) Kucing saya bermain mencakar kayu.
Hasil analisis dari point (c) telah ditemukan Kkata
mencakar pada penggunaan prefix awalan me-.
Data 6. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Chaca

Putri, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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Berdasarkan data diatas terdapat 1 kata prefix awalan me-
yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia, di kata menjilati yang diujarkan siswa penutur bahasa

lembak.

(d) la akan menemaniku sambil menjilati bulu-bulunya.
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Hasil analisis dari point (d) telah ditemukan kata menjilati
pada penggunaan prefix awalan me-.
2) Interferensi Morfologi pada Sufiks
Interferensi Morfologi pada Sufiks adalah imbuhan yang
diberikan dibelakang kata dasar, imbuhan sufks juga disebut
dengan akhiran. Contohnya akhiran adalah: -an, -kan, -nya.
Deskripsi data interferensi akibat terdapat unsur sufiks akhiran
adalah sebagai berikut.
Data 7. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Habib,

Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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Berdasarkan data diatas terdapat 1 kata sufiks akhiran -an

yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
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Indonesia, di kata permainan yang diujarkan siswa penutur
bahasa lembak.

(@) Permainan nya dirumah adalah tali.

Hasil analisis dari point (a) telah ditemukan kata
permainan pada penggunaan prefix akhiran -an.

3) Interferensi Morfologi pada infiks

Interferensi morfologi pada infiks adalah imbuhan yang
disisipkan ditengah kata dasar, umumnya infiks ditambahkan
pada suku kata pertama antara huruf vocal dan konsonan, infiks
dinilai tidak produktif —karena hanya bisa digunakan pada
beberapa kata dasar saja. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
siswa menggunakan infiks yang merujuk pada infiks menyatakan
kata kerja. ditemukan pada keterampilan menulis teks karangan
deskripsi siswa . Data hasil pengambilan data yang menunjukkan

penggunaan infiks adalah sebagai berikut.
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Data 8. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Fadly,

Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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Berdasarkan data diatas terdapat 1 kata infiks yang
merujuk pada kata kerja yang terjadi pada interferensi bahasa
Lembak terhadap bahasa Indonesia, di kata ngejar yang
sejarusnya mengejar dalam bahasa indonesia yang diujarkan
siswa penutur bahasa lembak.

(@) Aku juge galak ngejar dan kalau aku udah mandi dia

pasti ngikutin aku.

Hasil analisis dari point (a) telah ditemukan kata ngejar

pada penggunaan infiks yang benar yaitu kata mengejar.
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(4) Interferensi Morfologi pada Konfiks

Interferensi morfologi pada konfiks adalah kata yang
terletak pada awalan dan akhiran kata dasar, konfiks ini
diantaranya adalah ke-an, ber-an, per-an. Pada umunya konfiks
berfungsi untuk membentuk kata benda.

Berdasarkan hasil analisis, siswa menggunakan konfiks
per — an. Hal itu karena konfiks per — an yang ditemukan pada
teks karangan dekskripsi siswa . Hasil pengambilan data yang
menunjukkan penggunaan konfiks per - an adalah sebagai
berikut.

Data 9. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Habib,

Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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Berdasarkan data diatas terdapat 1 kata konfiks awalan
dan akhiran per-an yang terjadi pada interferensi bahasa Lembak
terhadap bahasa Indonesia, di kata permainan yang diujarkan
siswa penutur bahasa lembak.

(1) Permainan nya dirumah adalah tali.

Hasil analisis dari point (a) telah ditemukan kata
permainan pada penggunaan konfiks per-an.

Hal tersebut menyebabkan terjadi interferensi karena
siswa menggunakan sistem afiksasi bahasa Lembak ke dalam
bahasa Indonesia.

(b) Interferensi Leksikal

Berdasarkan hasil analisis, interferensi leksikal yang
ditemukan dalam penelitian ini terjadi pada pemakaian: kata
dasar, kata berimbuhan, dan kata ulang. Berikut ini adalah hasil
analisis interferensi leksikal bahasa lembak terhadap bahasa
Indonesia pada teks karangan deskripsi siswa kelas VII A SMPN
3 Bengkulu Tengah.

Interferensi pada kata dasar merupakan jenis yang paling

umum, yaitu pemindahan kata dasar dari satu bahasa ke bahasa
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yang lain. Interferensi berupa kata dasar bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia terdiri atas verba, adjektiva, nomina, numeralia
dan pronominal. Data yang menunjukan interferensi leksikal pada
teks deskripsi siswa adalah sebagai berikut.

1) Kata kerja (verba)

Penelitian ini ditemukan interferensi leksikal berupa kata
kerja (verba), verba adalah kelas kata yang berfungsi sebagai
predikat, kata yang menggambarkan perbuatan dan keadaan.
Penggunaan unsur leksikal kata dasar bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

Data 10. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Vidi

Aldiano, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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(@) Aku nak main hape nye nyakar kaki ku.

Hasil analisis dari point (a) telah ditemukan pada kalimat
di atas terdapat interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia dalam unsur leksikal berupa kata kerja (verba) yaitu
kata nyakar yang dalam bahasa Indonesia adalah mencakar.

2) Kata Sifat (adjektiva)

Interferensi leksikal bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia dapat berwujud kata dasar berupa kata sifat (adjektifa).
Kata sifat adalah kata atau gabungan kata yang dipakai untuk
memberikan nomina dengan kata lain kata sifat memberikan
keterangan yang lebih khusus dalam kalimat. Penggunaan unsur
leksikal kata dasar bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia

adalah sebagai berikut:
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Data 11. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Puja

Azahra, kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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(@) Meskipun ayah karut sifatnye dia tetap ayah yang aku
sayang.

Hasil analisis dari point (a) telah ditemukan pada kalimat
di atas terdapat interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia dalam unsur leksikal berupa kata sifat (adjektifa) yaitu
kata karut yang dalam bahasa Indonesia adalah jelek.

3) Kata Benda (Nomina)

Interferensi leksikal bahasa Lembak terhadap bahasa

Indonesia dapat berwujud kata dasar berupa kata benda (hnomina).

Kata benda atau nnomina adalah kelas kata yang bias muncul
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dalam kalimat subjek atau objek. Kata benda mengacu pada
manusia, binatang, benda. Penggunaan unsur leksikal kata dasar

bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia adalah sebagai

berikut:

Data 12. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Vidi

Aldiano, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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(@) Setiap aku balik jak sekolah nye galak nungguku di

umaku

(b) Pas ku nak ke bilik kun ye nyaut

Hasil analisis dari point (a) dan (b) telah ditemukan pada

kalimat di atas terdapat interferensi bahasa Lembak terhadap
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bahasa Indonesia dalam unsur leksikal berupa kata benda
(nomina) vyaitu kata umaku dan bilik yang dalam bahasa
Indonesia adalah rumah dan kamar.

4) Kata Bilangan (Numeralia)

Pada penelitian ini ditemukan interferensi leksikal berupa
kata Kata bilangan atau numeralia bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia. Numeralia adalah kata yang menunjukkan
bilangan atau kuantitas. Kata bilangan muncul dalam kalimat
untuk menyertai nomina . Penggunaan unsur leksikal kata dasar
bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia adalah sebagai
berikut:

Data 13. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Rahmania

Putri, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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(@) Ibu punye tige anak 2 kakak laki-laki ku dan aku tine

sorangan

Hasil analisis dari point (a) telah ditemukan pada kalimat
di atas terdapat interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia dalam unsur leksikal berupa kata bilangan (numeralia)
yaitu kata tige yang dalam bahasa Indonesia adalah tiga.

5) Kata Ganti (Pronomina)

Interferensi leksikal bahasa Lembak terhadap bahasa
Indonesia dapat berwujud Kkata dasar berupa kata Ganti
(pronomina). Kata ganti atau pronomina adalah jenis kata yang
menggantikan nomina atau frasa nomina. Kata ganti contohnya
adalah saya, kamu, dia, anda, engkau, kalian, kita, kami, kapan,
nya, ini. Penggunaan unsur leksikal kata dasar bahasa Lembak

terhadap bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
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Data 14. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Rosa,

Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah

~
No.
NVAmp :RoSk PICRY —
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(@) Nye na kelas 3 SMA

(b) Nye ne galak nyuruh terus

Hasil analisis dari point (a) dan (b) telah ditemukan pada
kalimat di atas terdapat interferensi bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia dalam wunsur leksikal berupa kata ganti
(pronomina) yaitu kata Nye yang dalam bahasa Indonesia adalah
dia.

(b) Interferensi Sintaksis

Interferensi dalam bidang sintaksis juga dengan

interferensi struktur kalimat bahasa pertama ke dalam struktur
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kalimat bahasa kedua. Interferensi sintaksis terjadi apabila dalam

struktur kalimat satu terserap struktur kalimat bahasa lain

Berdasarkan hasil analisis, interferensi pada tataran

sintaksis terjadi pada keterampilan menulis teks karangan

deskripsi siswa. Data yang menunjukan interferensi sintaksis

pada teks karangan deskripsi siswa adalah sebagai berikut
Data 15. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Vidi

Aldiano, Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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(@) Setiap aku balik jak sekolah nye galak nunguku.
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Data 16. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Rosa,

Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah

No.
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(b) Nye na kelas 3 SMA.
(c) Kakak aku col ade baiknya.
Data 17. Karangan Teks Deskripsi Siswa Bernama Anggini,

Kelas VII A SMPN 3 Bengkulu Tengah
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(d) Jika gery nak tido ia mendekatiku ia pun tido di

pelukanku.

Data (a), (b), (c), dan (d) menunjukkan bahwa siswa
menggunakan sistem interferensi sintaksis bahasa bahasa Lembak
ke dalam bahasa Indonesia. Transfer sistem bahasa tersebut
menjadi bercampur antara bahasa daerah ke bahasa Indonesia.
Adanya penyimpangan unsur struktur kalimat di dalam diri
penutur terjadi karena kontak antara bahasa yang sedang
diucapkannya (bahasa Lembak) dengan bahasa nasional (bahasa
Indonesia).

2. Faktor-Faktor Terjadinya Interferensi Bahasa Lembak
terhadap Bahasa Indonesia pada Teks Karangan
Deskripsi Siswa Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten
Bengkulu Tengah.

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara bersama
beberapa pendapat ahli, faktor penyebab interferensi dapat

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor linguistik dan nonlinguistik.
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a. Faktor Linguistik

Berdasarkan hasil analisis, faktor linguistik menjadi
penyebab interferensi antara lain kontak bahasa, transfer negartif
bahasa, dan sistem bahasa yang berdekatan.

a) Kontak Bahasa

Kontak bahasa menjadi salah satu faktor penyebab
interferensi. Hal tersebut sesuai dengan fakta yang ada di SMP
Negeri 3 Bengkulu Tengah. Sebagian siswa kelas VII A SMP
Negeri 3 Bengkulu Tengah adalah seorang bilingual.

. Di dalam diri seorang bilingual tentu terjadi kontak
bahasa. Dalam hal ini, kontak bahasa yang terjadi adalah antara
bahasa pertama dan bahasa kedua mereka. Kontak bahasa inilah
yang kemudian menjadi faktor penyebab interferensi.

Analisis diatas juga diperkuat dengan adanya pendapat Ibu
Wenny Aulia Sari, M.pd. selaku dosen Prodi Tadris Bahasa
Indonesia di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. la menyatakan
bahwa “kontak bahasa memang sering terjadi karena memang
sudah menjadi kebiasan seseorang menggunakan dua bahasa

sehingga terbentuklah seorang bilingual yaitu menggunakan dua
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bahasa dalam kehidupan sehari-hari” Sejalan dengan pernyataan
tersebut ia menyatakan bahwa analisis data diatas termasuk ke
dalam interferensi bahasa karena memperlihatkan bahwa terdapat
ketercampuradukan sistem bahasa, yaitu antara bahasa Lembak
dan bahasa Indonesia.®®

b) Transfer Negatif Bahasa

Berdasarkan hasil analisis, transfer negatif bahasa sebagai
faktor penyebab interferensi dapat terlihat jelas. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat interferensi baik fonologi,
morfologi, sintaksis, maupun leksikal. Hasil analisis data tersebut
juga dapat memperlihatkan bahwa terdapat ketercampuradukan
sistem bahasa, yaitu antara bahasa Lembak dan bahasa Indonesia.
Sistem bahasa Lembak sebagai bahasa yang dominan digunakan
dan menjadi bahasa pertama mereka terkadang mengacaukan
sistema bahasa Indonesia mereka. Oleh karena itu, secara tidak
sadar siswa menggunakan sistem bahasa Lembak meskipun

mereka sedang berbicara menggunakan bahasa Indonesia.

63 \WWawancara Pribadi dengan Wenny Aulia Sari, M.Pd. Dosen Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2 Desember 2022.
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Transfer sistem bahasa tersebut menjadi negatif karena
sistem bahasa Lembak yang digunakan dalam bahasa Indonesia
tersebut justru menyebabkan kesalahan kebahasaan maupun
semantis. Penggunaan pola klausa bahasa Lembak, yaitu galak
nungguku justru menyebabkan kesalahan secara semantis. Kata
galak dalam pola tersebut merupakan kata suka dalam bahasa
Lembak yang merupakan er4dpronomina posesif. Penggunaan kata
galak tersebut justru membuat makna menjadi bertolak belakang
dengan yang dimaksud siswa. Klausa tersebut dapat diartikan
marah nungguku. Padahal, kata galak t ersebut merupakan
pronomina posesif bahasa Lembak. Dengan demikian, makna
klausa tersebut adalah suka nungguku.

c) Sistem Bahasa yang Berdekatan

Faktor linguistik yang juga menjadi faktor penyebab
interferensi berdekatan. Bukti bahwa sistem bahasa Lembak dan
bahasa Indonesia berdekatan adalah siswa dapat menggunakan
sistem bahasa Lembak untuk menggantikan sistem bahasa
Indonesia dan hal itu dapat dipahami siswa satu sama lain.

Sebagai contoh, siswa menggunakan prefiks bahasa Lembak
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untuk menggantikan prefiks bahasa Indoneisa dan siswa tetap
memahami makna atau maksud kalimat.
Secara kebahasaan, kata tersebut menyebabkan kesalahan.
Meski demikian, siswa tetap bisa saling memahami makna
kalimat tersebut. Hal tersebut menunjukan bahwa sistem bahasa
Lembak dapat digunakan untuk saling menggantikan dengan
bahasa Indonesia. Hal itu dapat disimpulkan bahwa bahasa
Lembak dan bahasa Indonesia memiliki sistem yang berdekatan.
b. Faktor Nonlinguistik
Berdasarkan hasil analisis, faktor nonlingusitik penyebab
interferensi pada keterampilan berbicara siswa antara lain
kebiasaan berbahasa, dominasi penguasaan bahasa, dan sikap
berbahasa.
a) Kebiasaan Berbahasa
Faktor nonlinguistik penyebab interferensi yang pertama
adalah kebiasaan berbahasa. Kebiasaan berbahasa Lembak
membuat siswa menggunakan sistem bahasa Lembak ke dalam
bahasa Indonesia. Pengguanaan sistem bahasa Lembak ke dalam

bahasa Indonesia meruapakan bertahannya sistem Bl (bahasa
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Lembak) yang lebih biasa digunakan ke dalam B2 (bahasa Indo-
adalah sistem bahasa yang nesia). Interferensi bahasa Lembak ke
dalam bahasa Indonesia terjadi pada bahasa Lembak Delapan.
Hal itu karena siswa lebih terbiasa menggunakan bahasa Lembak
Delapan dibanding dengan bahasa Lembak Beliti. Karena bahasa
Lembak Delapan adalah bahasa lembak yang banyak tersebar di
Bengkulu sedangkan bahasa Lembak Beliti digunakan untuk
masyarakat Lubuk Linggau. Meskipun salah satu ciri khas bahasa
Lembak adalah penggunaan akhiran —e tetapi ada sebagian kata
yang berbeda pada bahasa Lembak tersebut Sebagai contoh, kata
apa dalam bahasa lembak berarti ape sedangakan bahasa Lembak
Beliti kata apa berarti name. Siswa hanya menggunakan sufiks —e
sesuai dengan bahasa Lembak Delapan yang biasa mereka
gunakan. Kebiasaan dalam menggunakan sufiks —e yang
merupakan sufiks bahasa Lembak ketika sedang berbicara dalam
bahasa Indonesia.

Analisis diatas juga diperkuat dengan adanya pendapat
Ibu Wenny Aulia Sari, M.pd. selaku dosen Prodi Tadris Bahasa

Indonesia di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. la menyatakan
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bahwa faktor nonlinguistik tentang kebiasaan berbahasa
merupakan suatu hal yang sudah biasa terjadi karena mayoritas
adalah seorang bilingual apalagi dalam kehidupan sehari-hari
kebiasaan berbahasa daerah sering kali digunakan sehingga
berdampak pada kegiatan pembelajaran, dalam berinteraksi
sesama teman dan guru serta orang-orang sekitar.®
b) Sikap Berbahasa

Faktor  nonlingusitik — penyebab interferensi pada
keterampilan berbicara siswa kelas VII A SMP Negeri 3
Kabupaten Bengkulu Tengah adalah sikap berbahasa. Faktor-
faktor di luar struktur-struktur bahasa seperti sikap berbahasa
dapat juga mendorong terjadinya interferensi. Berdasarkan hasil
wawancara bersama guru mata pelajaran bahasa Indonesia, sikap
bahasa siswa yang menjadi faktor penyebab interferensi pada
keterampilan berbicara vyaitu, (1) siswa lebih memilih
menggunakan bahasa Lembak di dalam kehidupan sehari-hari
karena merasa lebih terbiasa; (2) siswa lebih memilih

menggunakan bahasa Lembak di dalam kehidupan sehari-hari

64 \Wawancara Pribadi dengan Wenny Aulia Sari, M.Pd. Dosen Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2 Desember 2022.



109

karena lingkungan mereka mayoritas adalah penutur bahasa
Lembak; (3) siswa lebih memilih menggunakan bahasa Lembak
ketika berdiskusi pada saat proses pembelajaran di kelas karena
dianggap lebih komunikatif; dan (4) siswa yang ingin
menggunakan bahasa Indonesia pada saat pembelajaran di kelas
dan di kehidupan sehari hari akhirnya tetap menggunakan bahasa
Lembak karena tidak ada peran aktif dan dukungan dari rekan
sejawat dan lingkungan.

Hasil wawancara bersama guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, kepala sekolah adalah bahwa siswa ada sebagian siswa
yang memang masih menggunakan bahasa Lembak dibanding
dengan bahasa Indonesia. Di Dalam kehidupan sehari-hari, siswa
lebih banyak berkomunikasi dengan bahasa Lembak. Bahasa
Indonesia hanya mereka gunakan ketika berbicara dengan orang
yang lebih tua, berbicara dengan orang yang belum mereka kenal,
berbicara ketika pembelajaran di sekolah, namun bahkan banyak
siswa yang tetap berdiskusi dengan bahasa Lembak meski di

dalam proses kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia.
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Penggunaan bahasa Lembak yang lebih dominan menjadi
salah satu faktor penyebab interferensi. Interferensi pada seorang
bilingual terjadi ketika satu bahasa lebih dominan dari bahasa
yang lain. Dominasi penggunaan bahasa tersebut kemudian
berdampak positif pada penguasaan bahasa. Hal ini sesuai dengan
sebuah teori bahwa bahasa adalah habit (kebiasaan). Sesuai hasil
pengambilan data dan wawancara memang siswa terlihat lebih
menguasai  bahasa Lembak dibandingkan dengan bahasa
Indonesia. Akan tetapi, bahasa Lembak yang dimaksud bukanlah

bahasa Lembak secara menyeluruh.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti mengenai interferensi bahasa Lembak
terhadap bahasa Indonesia pada teks karangan deskripsi siswa
kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah dapat

diketahui sebagai berikut:
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1. Bentuk-Bentuk Interferensi Bahasa Lembak terhadap
Bahasa Indonesia pada Teks Karangan Deskripsi Siswa
Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah.

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa siswa
kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah
mengalami interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa

Indonesia ditemukan ada 4 interferensi bahasa Lembak terhadap

bahasa Indonesia diantaranya yaitu nterferensi fonologi,

morfologi, leksikal dan sintaksis. Pada interferensi fonologi yaitu
terdapat 2 kata pengurangan huruf yang terjadi pada interferensi
bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia, di kata ku dan tido
yang diujarkan penutur bahasa lembak telah terjadi pengurangan
huruf /a/ dan /r/ yaitu aku dan tidur dan pada pergantiah huruf
ditemukan data analisis pada teks karangan deskripsi siswa

terdapat pergantian huruf dari penutur bahasa Lembak yaitu ada 2

kata Potih dan muat yang dalam bahasa Indonesia adalah warna

dan buat. Pada interferensi morfologi terjadi jika dwibahasawan
mengindentifikasi morfem, kelas morfem, atau hubungan

ketatabahasaan =~ pada  sistem  bahasa  pertama  dan
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mempraktikkannya pada penggunaan bahasa kedua pada
interferensi morfologi telah ditemukan ada 4 interferensi yang
terjadi diantaranya adalah interferensi morfologi prefix, sufiks,
infiks dan konfiks yang dimana menyebabkan terjadinya
interferensi  bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia,
sedangkan untuk interferensi leksikal yang ditemukan dalam
penelitian ini terjadi pada pemakaian: kata dasar, kata
berimbuhan, dan kata ulang ditemukan data berupa interferensi
verba, adjektifa, nomina, pronominal dan numeralia yang dari ke
lima bagian interferensi leksikal tersebut siswa mengalami
interferensi  bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia
dikarenakan adanya percampuran bahasa Lembak terhadap
bahasa Indonesia dan yang terakhir adalah interferensi sintaksis
telah ditemukan ada 4 data yang sudah dianalisis berupa adanya
transfer sistem bahasa tersebut menjadi bercampur antara bahasa
daerah ke bahasa Indonesia. Adanya penyimpangan unsur
struktur kalimat di dalam diri penutur terjadi karena kontak antara
bahasa yang sedang diucapkannya (bahasa Lembak) dengan

bahasa nasional (bahasa Indonesia).
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2. Faktor-Faktor Terjadinya Interferensi Bahasa Lembak
terhadap Bahasa Indonesia pada Teks Karangan
Deskripsi Siswa Kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten
Bengkulu Tengah.

Faktor yang terjadi pada Interferensi bahasa Lembak
terhadap bahasa Indonesia pada teks karangan deskripsi siswa
kelas VII A SMP Negeri 3 Kabupaten Bengkulu Tengah. Yaitu
faktor lingustik dan nonlinguistik untuk faktor linguistik
ditemukan data (1) kontak Bahasa. Kontak bahasa menjadi salah
satu faktor penyebab interferensi. Hal tersebut sesuai dengan
fakta yang ada di SMP Negeri 3 Bengkulu Tengah. Sebagian
siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Bengkulu Tengah adalah
seorang bilingual, (2) transfer bahasa negatif. Berdasarkan hasil
analisis, transfer negatif bahasa sebagai faktor penyebab
interferensi dapat terlihat jelas. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat interferensi baik fonologi, morfologi, sintaksis,
mapun leksikal. Hasil analisis data tersebut juga dapat
memperlihatkan bahwa terdapat ketercampuradukan sistem

bahasa, yaitu antara bahasa Lembak dan bahasa Indonesia. Sistem



114

bahasa Lembak sebagai bahasa yang dominan digunakan dan
menjadi bahasa pertama mereka terkadang mengacaukan sistema
bahasa Indonesia mereka. (3) sistem bahasa yang berdekatan.
Faktor linguistik yang juga menjadi faktor penyebab interferensi
system bahasa yang berdekatan. Bukti bahwa sistem bahasa
Lembak dan bahasa Indonesia berdekatan adalah siswa dapat
menggunakan sistem bahasa Lembak untuk menggantikan sistem
bahasa Indonesia dan hal itu dapat dipahami siswa satu sama lain.
Sebagai contoh, siswa menggunakan prefiks bahasa Lembak
untuk menggantikan prefiks bahasa Indoneisa dan siswa tetap
memahami makna atau maksud kalimat. Untuk faktor
nonlinguistic ditemukan 2 data yaitu (1) kebiasaan berbahasa.
Faktor nonlinguistik penyebab interferensi yang pertama adalah
kebiasaan berbahasa. Kebiasaan berbahasa Lembak membuat
siswa menggunakan sistem bahasa Lembak ke dalam bahasa
Indonesia. Pengguanaan sistem bahasa Lembak ke dalam bahasa
Indonesia meruapakan bertahannya sistem Bl (bahasa Lembak)
yang lebih biasa digunakan ke dalam B2 (bahasa Indonesia), (2)

sikap berbahasa. Faktor nonlingusitik penyebab interferensi pada
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keterampilan berbicara siswa kelas VII A SMP Negeri 3
Kabupaten Bengkulu Tengah adalah sikap berbahasa. Faktor-
faktor di luar struktur-struktur bahasa seperti sikap berbahasa
dapat juga mendorong terjadinya interferensi. Berdasarkan hasil
wawancara, sikap bahasa siswa yang menjadi faktor penyebab
interferensi pada keterampilan berbicara yaitu, (a) siswa lebih
memilih menggunakan bahasa Lembak di dalam kehidupan
sehari-hari karena merasa lebih terbiasa; (b) siswa lebih memilih
menggunakan bahasa Lembak di dalam kehidupan sehari-hari
karena lingkungan mereka mayoritas adalah penutur bahasa
Lembak; (c) siswa lebih memilih menggunakan bahasa Lembak
ketika berdiskusi pada saat proses pembelajaran di kelas karena
dianggap lebih komunikatif; dan (d) siswa yang ingin
menggunakan bahasa Indonesia pada saat pembelajaran di kelas
dan di kehidupan seharihari akhirnya tetap menggunakan bahasa
Lembak karena tidak ada peran aktif dan dukungan dari rekan

sejawat dan lingkungan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan telah
didapatkan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk Interferensi Bahasa Lembak terhadap Bahasa
Indonesia pada Teks Karangan Deskripsi Siswa Kelas VII A
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada beberapa bentuk-

bentuk interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia.

Pertama bentuk interferensi fonologi. Interferensi
Fonologi terdiri dari interferensi fonologi pengurangan huruf,
penambahan huruf, dan fonologi perubahan huruf. Berdasarkan
hasil analisis, interferensi fonologi di dalam penelitian ini telah
ditemukan data seperti kata tiduk,namo,abis, uda. Kata yang
diujarkan penutur berbahasa Lembak. Kata tiduk dan namo telah
terjadi perubahan huruf /k/ dan /o/ yang sebenarnya adalah kata

tidur dan nama .

Yang kedua inteferensi morfologi Hasil analisis

menunjukan bahwa siswa menggunakan prefiks ny- dan ng-
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sebagai pengganti awalan me- dan meN-. Proses pembentukan
kata menyuruh menjadi nyuruh, mengejar menjadi ngejar, dan
menyahut menjadi nyahut dipengaruhi oleh kaidah morfofonemik
bahasa Lembak. Kaidah morfofonemik tersebut, yaitu apabila
prefiks ny- dan ng- melekat pada kata dasar yang diawali fonem
/c/ dan /s/ maka suku kata pertama akan luluh.

Yang ketiga interferensi leksikal Berdasarkan hasil

analisis, interferensi leksikal yang terjadi pada keterampilan
berbicara siswa diakibatkan terdapat leksikal bahasa Lembak
galak. Penggunaan leksikal bahasa Lembak galak menyebabkan
kesalahan kebahasaan dan kesalahan makna. Hal tersebut yang
menyebabkan interferensi pada tataran leksikal.
Yang keempat interferensi sintaksis. Interferensi dalam bidang
sintaksis juga dengan interferensi struktur kalimat bahasa pertama
ke dalam struktur kalimat bahasa kedua. Interferensi sintaksis
terjadi apabila dalam struktur kalimat satu terserap struktur
kalimat bahasa lain contonya Kakak aku col ade baiknya.

Kata-kata dan kalimat tersebut termasuk kedalam

interferensi bahasa Lembak terhadap bahasa Indonesia yang
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ditemukan pada teks karangan deskripsi siswa SMP kelas VII A
SMPN 3 Kabupaten Bengkulu Tengah. Hasil penelitian ini
memunculkan implikasi, yaitu pentingnya analisis kesalahan
sebagai umpan balik guna mendukung kegitan belajar
mengajar.  Analisis  kesalahan dapat  merepresentasikan
kekurangan di dalam pembelajaran dan kompetensi yang
belum dicapai siswa. Berdasarkan analisis kesalahan ini pula,
guru mampu merancang pendekatan, strategi, metode, atau
teknik yang lebih baik guna memperoleh hasil proses belajar
yang lebih baik
2. Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi Bahasa

Yang ditemukan faktor penyebab terjadinya interferensi
bahasa pada teks karangan deskripsi siswa diantara lain sebagai
berikut:

a) Kontak bahasa.

b) Transfer bahasa negatif.

c) Sistem bahasa yang berdekatan.
d) Kebiasaan berbahasa.

e) Sikap berbahasa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran
yang peneliti simpulkan antara lain:
1. Bagi Siswa

Siswa harus meningkatkan motivasi belajar bahasa
indonesia disetiap kegiatan pembelajaran dengan cara tetap fokus
dan memperhatikan ketika guru sedang memberikan materi dan
bertanya jika siswa masih belum paham atas apa yang telah di
jelaskan oleh Guru.
2. Bagi Guru

Guru harus meningkatkan keterampilan berbicara siswa
dalam bahasa Indonesia sesuai dengan materi yang akan
dipelajari supaya tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan dan juga dalam berbahasa Indonesia yang baik dan
benar.
3. Bagi Sekolah

Sebagai masukan untuk sekolah hendaknya lebih efektif

dalam sistem pembelajaran khusus nya pelajaran bahasa
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Indonesia dengan memanfaatkan sarana dan prasarana untuk
meingkatkan minat belajar siswa.
4.  Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan baru dalam menilai proses
belajar mengajar siswa dan sebagai bahan masukan dalam
menjalankan tugas sebagai seorang guru di masa yang akan

datamg.
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WAWANCARA BERSAMA KEPALA SEKOLAH

Mahasiswa . Apa saja faktor penghambat dan

pendukung pembelajaran ?

Kepala Sekolah

1)

2)

1)

2)

Faktor Penghambat

Faktor penghambatnya adalah karena sekolah ini masih
masuk kedalam kabupaten bukan kota dan juga karena
kesehariannya siswa masih menggunakan bahasa daerah
sehingga guru yang mengajar agak kesulitan menjelaskan
kenapa karena masih ada anak yang 30% yang masih
menggunakan bahasa daerah

Dalam bahasa tulis masih banyak anak misalnya disuruh
maju kedepan anak masih suka mencampur-campur huruf
kapital dan tidak dan juga bahasa Indonesia yang baik dan

benar

Faktor Pendukung

Banyak sekali faktor pendukungnya yang pertama tenaga
pengajar yang sudah sesuai dengan keahlian nya
Dalam segi bacaan nya sudah banyak buku bahasa

Indonesia yang tersedia di perpustakan

Mahasiswa . Bagaimana pelaksanaan pembelajaran

bahasa Indonesia ketika masih banyak terjadinya percampuran

bahasa daerah pada siswa ?



Kepala Sekolah : Guru nya langsung  otomatis
mengarahkan untuk berbahasa Indonesia yang baik dan benar dan
itu terus berkelanjutan sehingga tidak lagi terjadi percampuran
bahasa, misalnya ada siswa yang berbicara bahasa Lembak
menyahut ketika sedang dalam pembelajaran contoh kata col guru
langsung memperbaiki kesalahan berbahasa tersebut kata col

menjadi kata tidak.

Mahasiswa . Apakah ada solusi Bapak selaku kepala
sekolah untuk membenahi problem tersebut?
Kepala Sekolah
1) Ya selaku kepala sekolah tentu saja selalu membina dan
mengarahkan para guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang
dipersiapkan sebelumnya
2) Kepala sekolah melakukan super visi pembelajaran
terhadap guru yang melaksanakan rencana pembelajaran
dan dievaluasi baru diperbaiki hal-hal yang masih
dianggap kurang dan ditingkatkan hal-hal yang sudah
baik.

WAWANCARA BERSAMA GURU MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA



Mahasisa : Bagaimanakah penggunaan bahasa guru di kelas
VIl A di SMPN 3 Kabupaten Bengkulu Tengah?

Guru : Menggunakan bahasa Indonesia

Mahasiswa  : Apakah ada kebijakan khusus untuk penggunaan
bahasa guru di kelas VIl di SMPN 3 Kabupaten Bengkulu
Tengah ?

Guru : Menyesuaikan , tetapi ketika menjelaskan

menggunakan bahasa Indonesia

Mahasiswa : Ketika Bpk./lbu mengajar di kelas. Apakah
Bpk./Ibu ada mengalami kesulitan ber bahasa Indonesia sehingga
menggunakan bahasa lembak?

Guru : Tidak

Mahasisw : Bagaimana kendala Bpk./Ibu ketika
menggunakan dua bahasa dalam

proses belajar mengajar di kelas?

Guru : Kalau kendala tidak ada malah lebih membantu,
bahasa ibu itu membantu untuk memperlancar menjelaskan

materi

Mhasiswa . Ketika mengajar di kelas. Apakah ada terdapat
dampak positif menggunakan bahasa lembak?



Guru : Ada, mereka lebih paham dan interaksi guru dan
siswa lebih akrab karena terkadang siswa itu agak susah

berbahasa Inonesia waktu mau mengobrol dengan guru

Mahsiswa . Ketika mengajar di kelas. Apakah ada terdapat

dampak negative menggunakan bahasa lembak?

Guru : Ada, karena terkadang guru ada yang tidak mengerti

dengan bahasa daerah yang diucapkan siswa

Mahasiswa  : Bagaimana pendapat ibu tentang interferensi
bahasa lembak terhadap bahasa Indonesia yang terjadi pada
siswa kelas V11?7

Guru . Ketika belajar bahasa Indonesia anak-anak itu
tidak bias melepaskan bahasa lembak karena yang pertama itu
karena memang lingkunganya dan juga itu juga bahasa ibunya

untuk 100% masih belum bias lepas.

WAWANCARA BERSAMA DOSEN BAHASA INDONESIA
Mahasiswa  : Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kontak
bahasa yang terjadi pada siswa penutur bahasa Lembak terhadap

bahasa Indonesia?

Dosen : Kontak bahasa memang sering terjadi karena
memang sudah menjadi kebiasan seseorang menggunakan dua
bahasa sehingga terbentuklah seorang bilingual yaitu

menggunakan dua bahasa dalam kehidupan sehari-hari, apalagi



siswa tersebut masih dalam lingkungan yang mayoritas masih
banyak yang menggunakan bahasa Lembak dalam berinteraksi
dil.

Mahasiswa : Bagaimanakah pendapat ibu mengenai transfer
bahasa negatif yang terjadi pada siswa penutur bahasa Lembak

terhadap bahasa Indonesia?

Dosen : Transfer bahasa negatif terjadi karena performa
bahasa sebelumnya menganggu performa bahasa hasil
pembelajaran sesudahnya, biasanya banyak muncul ketika unsur

bahasa sebelumnya memiliki banyak perbedaan.

Mahasiswa  : Bagaimanakah pendapat ibu mengenai sistem
bahasa yang berdekatan yang terjadi pada siswa penutur bahasa

Lembak terhadap bahasa Indonesia?

Dosen . kebiasaan berbahasa terjadi karena penggunaan
bahasa penutur bahasa daerah menjadi sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam sistem pembelajaran maupun
berinteraksi kebiasaan siswa menggunakan bahasa daerah juga
terjadi dikarenakan bahasa daerah mereka adalah bahasa ibu yang
sedari kecil sudah mereka gunakan sehingga terjadilah suatu
kebiasaan berbahasa sampai terbawa kedunia pendidikan dan

kegiatan sehari-harinya.
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